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Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan merupakan salah satu
bentuk kepedulian sebuah perusahaan terhadap lingkungan. Saat ini  CSR
bertujuan untuk memaksimalkan laba tetapi juga dituntut untuk lebih
mengakomodasi kebutuhan masyarakat dan stakeholder-nya. Penelitian ini
dilakukan untuk memberikan bukti empiris pengaruh CSR terhadap profitabilitas.
Sampel penelitian ini menggunakan 27 perusahaan perbankan yang listing
di BEI periode tahun 2007-2009. Data yang digunakan adalah laporan keuangan
yang dikeluarkan perusahaan tiap tahun. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode
2007-2009 untuk biaya kemitraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA dengan nilai signifikan sebesar 0.009,biaya kesejahteraan karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikan sebesar
0.000, dan biaya bina lingkungan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap ROA dengan nilai signifikan sebesar 0.334.  Untuk hasil penelitian
secara simultan CSR berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa corporate social
responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas. Untuk penelitian yang akan
datang dapat menambah variabel independen atau menambah proksi profitabilitas.
Key word: Corporate Social Responsibility, profitabilitas, return on asset.
ABSTRACT
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CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY EFFECT ON CORPORATE
PROFITABILITY




Corporate Social Responsibility (CSR) company is one form of concern for
the environment of a company. Currently CSR aims to maximize profits but also
are required to accommodate the needs of the community and its stakeholders.
This study aimed to provide empirical evidence of the influence of CSR on
profitability.
This study samples using 27 banking companies listed at BEI period 2007-
2009. The data used is the company's financial report released every year. The
sampling technique was purposive sampling method. This study uses the multiple
regression analysis method. The results showed that during the period 2007-2009
for the cost of the partnership have a positive and significant impact on the value
of ROA significantly by 0.009, the cost of employee benefits has positive and
significant impact on the value of ROA significantly by 0.000, and the cost of
developing the community and not significant positive effect on ROA significant
value for 0.334. To study simultaneous influence of CSR on profitability (ROA).
The result showed that corporate social responsibility affect profitability.
For future research can add the independent variable, or add proxy profitability.
Key word: Corporate Social Responsibility, profitability, return on assets.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
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Ide tentang corporate social responsibility (CSR) atau juga dikenal dengan
triple bottom line (Economic, Sosial, and Environmental) bukan ide baru dan
telah ada sejak abad ke-19, yang dimulai dengan revolusi industri. Tanggung
jawab sosial (corporate social responsibility) semakin mendapatkan perhatian
oleh kalangan  dunia usaha. Di Indonesia sejak era reformasi bergulir, masyarakat
semakin kritis dan mampu melakukan kontrol sosial terhadap dunia usaha.
Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat tersebut memunculkan kesadararan
baru tentang pentingnya melaksanakan corporate social responsibility (CSR)
(Daniri, 2007). Menurut Utama (2007) perkembangan CSR juga terkait dengan
semakin parahnya kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia maupun dunia,
mulai dari penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan iklim.
Sejalan dengan perkembangan tersebut, Undang-Undang No. 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas mewajibkan perseroan yang bidang usahanya di
bidang atau terkait dengan bidang sumber daya alam untuk melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Terdapat pandangan yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya
dinilai dari kinerja finansialnya saja tetapi juga dinilai dari kinerja sosial
perusahaan (corporate social performance), yaitu bagaimana perusahaan tidak
hanya memuaskan para pemilik modal tetapi juga harus memuaskan seluruh
stakeholdernya, merupakan salah satu faktor yang menyebabkan mulai munculnya
pandangan bahwa perusahaan harus melaksanakan aktivitas sosial, disamping
aktivitas operasionalnya (Budiarsi, 2005).
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Isu tentang CSR muncul karena adanya berbagai tekanan dari pihak luar,
seperti adanya usaha penelitian yang intensif dari berbagai Lembaga Swadaya
Masyarakat tentang peran perusahaan terhadap masyarakat sekitar. Isu-isu tentang
kerusakan lingkungan, hak-hak kaum buruh yang terabaikan oleh perusahaan,
skandal keuangan atau masalah-masalah sosial yang timbul sebagai akibat dari
aktivitas operasional perusahaan menggugah aktivis dari Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) untuk melakukan penelitian dan menuntut perusahaan
memberikan kontribusi kepada masyarakat dan lingkungan sekitar.
Bank Dunia menyatakan bahwa tanggung jawab sosial terdiri dari
beberapa komponen utama: perlindungan lingkungan, jaminan kerja, hak azasi
manusia, interaksi dan keterlibatan perusahaan dengan masyarakat, standar usaha,
pasar, pengembangan ekonomi dan badan usaha, perlindungan kesehatan,
kepemimpinan dan pendidikan, bantuan bencana kemanusiaan.
Corporate social responsibility (CSR) dapat didefinisikan sebagai berikut
“...the continuing commitment by business to behave ethically and contribute to
economic development while improving the quality of life of the workforce and
their families as well as of the local community... , and society at large.” (World
Business Council for Sustainable Development (WBCSD), 2008). Ini berarti
bahwa CSR bukan hanya sekedar pemberian “cek” atau “sumbangan” kepada
masyarakat sekitar, melainkan mempunyai makna lebih dari itu, yaitu untuk
mengembangkan masyarakat sekitar (community development) terutama dalam hal
pengembangan perekonomian masyarakat sekitar.
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Beberapa tahun terakhir banyak perusahaan semakin menyadari
pentingnya menerapkan program corporate social responsibility (CSR) sebagai
bagian dari strategi bisnisnya. Survey global yang dilakukan oleh the economist
intelligence unit menunjukkan bahwa 85% eksekutif senior dan investor dari
berbagai organisasi menjadikan CSR sebagai pertimbangan utama dalam
pengambilan keputusan (Warta Ekonomi, 2006 dalam Sayekti dan Ludovicus,
2006). Penelitian Basamalah dan Jermias (2005) menunjukkan bahwa salah satu
alasan manajemen melakukan pelaporan sosial adalah untuk alasan strategis.
Meskipun belum bersifat mandatory, tetapi dapat dikatakan bahwa hampir semua
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta sudah mengungkapkan informasi
mengenai CSR dalam laporan tahunannya (Yuniasih dan Gede, 2007).
Dari perspektif ekonomi, perusahaan akan mengungkapkan suatu
informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan (Verecchia,
1983 dalam Yuniasih dan Gede, 2007). Perusahaan akan memperoleh legitimasi
sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang melalui
penerapan CSR (Kiroyan, 2006 dalam Yuniasih dan Gede, 2007).
Jika sebuah perusahaan ingin mengembangkan CSR maka harus memiliki
corporate social responsivenes, yaitu bagaimana perusahaan dapat sensitif
terhadap masalah sosial yang terjadi dan kemudian dapat tanggap terhadap
masalah-masalah sosial yang muncul. Corporate social responsiveness berkaitan
dengan masalah bagaimana setiap perusahaan merespon masalah sosialnya dan
kemampuan perusahaan menentukan masalah sosial mana yang harus direspon.
Tentu saja tidak semua masalah sosial yang timbul dapat direspon karena masalah
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sosial bersifat sangat kompleks dan luas (Budiarsi, 2005). Maka dari itu
perusahaan perlu memfokuskan pada arah mana aktivitas CSR yang akan
dilakukan oleh perusahaan agar tepat sasaran dan akhirnya dapat mencapai tujuan
yang diinginkan secara efisien dalam penggunaan sumber dayanya.
Keberhasilan CSR sendiri dapat diukur melalui indikator yang disebut
dengan corporate social performance. Corporate social performance merupakan
hal yang cukup penting bagi citra (reputation) perusahaan, terutama untuk jangka
panjang perusahaan yang dapat memberi kontribusi cukup berarti dalam
pengembangan berkelanjutan bagi perusahaan. Dengan demikian corporte social
performance dapat menjadi salah satu ukuran bagi citra atau reputasi perusahaan.
Citra atau reputasi perusahaan sendiri merupakan salah satu aset yang sangat
berharga. Dari sini dapat dijadikan titik tolak mengapa CSR merupakan salah satu
komponen kunci yang penting bagi pengembangan reputasi perusahaan. CSR juga
dapat dijadikan semacam “asuransi jaminan” yang diperlukan untuk melindungi
perusahaan jika sewaktu-waktu terjadi sesuatu yang tidak diharapkan (Budiarsi,
2005) dan dapat menjaga keberlangsungan aktivitas perusahaan agar terus
berlangsung secara sustainable. Selain dengan corporate social performance,
CSR juga dapat diukur dengan menggunakan KLD score (Tsoutsoura, 2004).
Di Indonesia sendiri terdapat beberapa penelitian menginvestigasi
penerapan CSR di berbagai perusahaan di Indonesia antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Yosefa (2006) yang meneliti tentang pengaruh pengungkapan CSR
dengan ERC (Earning Response Coefficient), Yosefa menggunakan sampel 108
annual report tahun 2005 dari perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia
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(BEI). Yosefa berkesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara
pengungkapan CSR dalam Annual Report dengan ERC. Lebih lanjut lagi, Yosefa
menyatakan bahwa investor mempertimbangkan pengungkapan CSR dalam
Annual Report dalam proses pengambilan keputusan investasi mereka.
Dalam penelitian Yuniasih dan Gede (2007) meneliti tentang pengaruh
kinerja keuangan dalam hal ini ROA (Return On Asset) terhadap nilai perusahaan
dengan CSR dan Good Corporate Governance sebagai variable pemoderasi.
Penelitian ini hanya menggunakan 27 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta tahun 2005 – 2006. Yuniasih dan Gede menyimpulkan bahwa
ROA berpengaruh positif pada nilai perusahaan, untuk CSR sebagai variabel
pemoderasi terbukti berpengaruh positif secara statistis pada hubungan return on
asset dan nilai perusahaan atau dengan kata lain CSR merupakan variabel
pemoderasi dalam kaitannya dengan hubungan return on asset dan nilai
perusahaan. Kepemilikan manajerial sebagai variabel pemoderasi tidak terbukti
berpengaruh terhadap hubungan return on asset dan nilai perusahaan atau dengan
kata lain kepemilikan manajerial bukan merupakan variabel pemoderasi.
Di dalam ekonomi modern peran swasta antara lain melalui pasar bebas,
privatisasi dan globalisasi maka peran swasta semakin luas berinteraksi dan
bertanggung jawab serta memiliki tanggung jawab sosial dengan masyarakat dan
pihak lain. Kondisi ini membuat peranan pemerintah semakin berkurang tidak
terkecuali dalam hal pelayanan publik. Pelayanan publik yang dulu dikuasai
pemerintah kini diambil alih oleh swasta dengan manajemen dan kualitas yang
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lebih baik. Namun tentu saja harus dibayar dengan lebih mahal oleh publik untuk
mendapatkan kualitas yang baik.
Tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya dalam bidang
pembangunan sosial dan ekonomi tetapi juga dalam hal lingkungan hidup.
Sebagaimana diketahui tiga pilar utama dalam corporate citizenhip adalah
keuangan, sosial dan lingkungan. Tentu saja perusahaan swasta harus bekerja
sama dengan pihak lain dalam hal ini pemerintah dan masyarakat.
Secara umum gerakan CSR ada tiga motif, seperti yang diungkapkan
Baron (2003) dalam Budiarsi (2008), berikut ini.
“The motive for strategic CSR is to increase the profits of the firm in the ansence
of an external threat. A second motive for CSR is to reduce threats to the firm
from its non market environment, as from activists and governments. The third
motive is moral, the firm voluntarily respond to the needs of others without a
compensating profit.” (Baron, 2003:658).
Jika perusahaan melaksanakan CSR, maka perusahaan tersebut
mempunyai motif untuk meningkatkan keuntungan. Motif yang kedua,
perusahaan melaksanakan CSR, untuk mengurangi ancaman atau tekanan dari
pemerintah atau aktivis LSM. Motif yang ketiga adalah karena kesadaran moral,
tanpa pamrih untuk mendapatkan keuntungan finansial, perusahaan secara sadar
merespon kebutuhan akan pentingnya perhatian pada lingkungan. Ketiga motif di
atas, dapat diketahui bahwa gerakan yang dilakukan perusahaan sebenarnya
apakah bersifat strategis atau etis.
Menurut Sueb (2001), perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab
sosialnya harus mengeluarkan biaya tambahan yang tidak sedikit jumlahnya,
namun pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu
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keharusan baik dari segi tuntutan bisnis maupun etis, yang relevansinya semakin
dirasakan dalam operasi bisnis modern.
Kelompok biaya sosial dan media pengungkapan yang paling banyak
dipilih oleh perusahaan adalah : 1) penyajian biaya pengelolaan lingkungan di
dalam prospektus, 2) Biaya kesejahteraan pegawai yang disajikan di dalam catatan
atas laporan keuangan, 3) Biaya untuk masyarakat di sekitar perusahaan yang
disajikan di dalam laporan tahunan, 4) Biaya pemantauan produk yang disajikan
di dalam catatan atas laporan keuangan (Sueb, 2001).
Penelitian ini mempunyai persamaan atas penelitian yang dilakukan oleh
Yuniasih dan Gede (2007). Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yuniasih
dan Gede tersebut adalah sama-sama menganalisis tentang pengaruh tanggung
jawab sosial perusahaan. Yuniasih menganalisis tentang pengaruh kinerja
keuangan dalam hal ini ROA terhadap nilai perusahaan dengan CSR dan good
corporate governance sebagai variable pemoderasi, sedangkan dalam penelitian
ini menganalisis pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan
menggunakan rasio ROA juga. Persamaan lainnya yakni pada indikator CSR yang
digunakan. Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian Yuniasih dan
Gede tersebut, yaitu :
1. Penelitian ini mengambil studi kasus dari perbankan di Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2009.
Pada penelitian terdahulu, populasi penelitian adalah semua perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2002 yang telah
menerapkan CSR. Penelitian ini menggunakan populasi perbankan di
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Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007 sampai
dengan tahun 2009. Perusahaan perbankan yang listing di BEI pada tahun
2007 sampai dengan tahun 2009 dipilih karena setiap bank tersebut telah
melakukan tanggung jawab sosial perusahaan dan menyertakannya dalam
laporan keuangan maupun laporan tahunan secara jelas dan terpisah dengan
akun lain, sehingga akan memudahkan proses penelitian. Dengan sampel yang
relatif baru diharapkan hasil penelitian akan lebih relevan untuk memahami
kondisi yang aktual di Indonesia.
2. Variabel independen penelitian ini tidak hanya mewakili kepedulian sosial
perusahaan pada kesejahteraan karyawan dan komunitasnya, tetapi juga
kepedulian perusahaan pada lingkungannya, yang dalam penelitian ini antara
lain berupa program kemitraan dan bina lingkungan perusahaan perbankan.
Pada penelitian sebelumnya menggunakan kinerja keuangan dalam hal ini
ROA sebagai variabel independennya. Variabel dependen pada penelitian ini
hanya menggunakan rasio profitabilitas return on assets. Pada penelitian
Yuniasih dan Gede menggunakan ROA sebagai pengukur kinerja keuangan
perusahaan yang merupakan variabel independennya dan menggunakan nilai
perusahaan sebagai variabel dependennya.
3. Penelitian ini menganalisis pengaruh implementasi corporate social
responsibility perusahaan yang antara lain terdiri dari biaya-biaya sosial yang
meliputi biaya bina lingkungan, biaya kemitraan dan biaya kesejahteraan
karyawan terhadap variabel penentu kinerja keuangan perusahaan, yakni
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return on asset, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan corporate
social responsibility sebagai variabel pemoderasi.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan corporate social responsibility
sebagai variabel independen karena secara teoritis ketika perusahaan semakin
meningkatkan kegiatan corporate social responsibility maka dapat meningkatkan
image dari perusahaan dan akan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
Corporate social responsibility juga digunakan sebagai variabel independen
dalam penelitian terdahulu diantaranya Nelling dan Webb (2006), Tsoutsoura
(2004), Sayekti dan Wondabio (2006), Lindrawati, Felicia dan Budianto (2008).
Masalah tanggung jawab sosial perusahaan kepada lingkungan sosial
semakin banyak disoroti, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis
pengaruh kepedulian sosial perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia terhadap profit yang dihasilkannya. Biaya-biaya sosial sebagai wujud
pelaksanaan CSR perusahaan dikaitkan dengan profitabilitas perusahaan, terutama
pada return yang akan diterima perusahaan.
Beberapa peneliti yang pernah meneliti faktor-faktor atau variabel-variabel
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Penelitian ini menggunakan populasi penelitian perusahaan-perusahaan
yang telah listing di BEI (Bursa Efek Indonesia), dimana perusahaan yang sudah
listing tersebut mendapatkan sorotan yang cukup luas dari publik. Informasi
tentang aktivitas operasional dan informasi keuangan perusahaan tersebut juga
dapat diakses secara terbuka oleh publik, sehingga perusahaan memang perlu
melaksanakan dan mengungkapkan CSR.
Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan perbankan yang
listing di BEI pada tahun 2009. Perusahaan perbankan dipilih karena setiap
perusahaan perbankan tersebut telah melakukan tanggung jawab sosial perusahaan
dan menyertakannya dalam laporan keuangan maupun laporan tahunan secara
jelas dan terpisahkan dengan akun lain.
Alasan selanjutnya adalah bahwa bentuk dari tanggung jawab sosial
perusahaan perbankan lebih jelas dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang
sama-sama listing di BEI. Di setiap perusahaan go public, implementasi CSR-nya
kurang identik satu sama lain, sehingga menyusahkan dalam pengambilan
variabel penelitian. Dalam perusahaan perbankan, bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan dari bank satu dengan yang lain adalah sama, yaitu Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan, sehingga akan memudahkan proses penelitian.
Untuk kesejahteraan karyawan, di setiap perusahaan secara garis besar adalah
sama sehingga akan memudahkan proses penelitian.
Penelitian ini didasarkan pada penelitian terdahulu yang mempunyai
perbedaan hasil penelitian dalam variabel CSR yang berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Inilah yang akan menjadi reserach gap dalam penelitian
13
ini, sehingga menarik dan perlu dilakukan peneletian lebih lanjut yang
berhubungan dengan research gap tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul
“Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas (Studi
Kasus Pada Perusahaan Perbankan yang Listing di BEI tahun 2007 sampai
dengan tahun 2009)”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas ditemukan research gap yang
menjelaskan bahwa variabel biaya bina lingkungan, biaya kemitraan, dan biaya
kesejahteraan karyawan, sebagai indikator tanggung jawab sosial perusahaan
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap profitabilitas perusahaan, maka
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah biaya bina lingkungan sebagai indikator tanggung jawab sosial
perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?
2. Apakah biaya kemitraan sebagai indikator tanggung jawab sosial perusahaan
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?
3. Apakah biaya kesejahteraan karyawan sebagai indikator tanggung jawab
sosial perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh biaya
bina lingkungan, biaya kemitraan dan biaya kesejahteraan sebagai indikator
tanggung jawab sosial terhadap profitabilitas perusahaan.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain :
1. Memberikan pemahaman mengenai pengaruh penerapan corporate social
responsibility terhadap profitabilitas perusahaan.
2. Memberikan masukan bagi pengembangan penerapan corporate social
resposibility pada perusahaan, dan meningkatkan kesadaran perusahaan akan
pentingnya melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan, serta sebagai
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih
meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan sosial perusahaan.
3. Menambah studi literatur mengenai pengaruh penerapan corporate social
responsibility terhadap profitabilitas perusahaan, dan memberikan landasan
bagi peneliti selanjutnya di bidang yang sama di masa yang akan datang.
E. Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah,
Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka
Pemikiran, Hipotesis serta Sistematika Penulisan.
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Bab II Landasan Teori
Bab ini berisi tentang pengertian profitabilitas, corporate social
responsibility dan penelitian terdahulu.
Bab III Metode Penelitian
Bab ini berisi gambaran umum perusahaan sampel, Populasi,
Sampel, Metode Pengumpulan Data, Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel Penelitian, Instrumen Penelitian, Metode
Analisis Data.
Bab IV Analisis Data
Bab ini berisi Pelaksanaan Penelitian, Pengujian Instrumen
Penelitian. Analisis Data.
Bab V Kesimpulan






Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham. Menurut Heinze (1976); Gray
et.al, (1995) dalam Mahdiyah (2008) profitabilitas merupakan faktor yang
membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Sehingga semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi
sosial.
Profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan
keputusan yang dilakukan oleh perusahaan (Brigham & Houston, 2006), dimana
rasio ini digunakan sebagai alat pengukur atas kemampuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan. Dengan demikian pengukuran profitabilitas suatu
perusahaan menunjukkan tingkat efektifitas manajemen secara menyeluruh dan
secara tidak langsung para investor jangka panjang akan sangat berkepentingan
dengan analisis ini. Selain itu keuntungan (profitabilitas) sangat penting bagi
perusahaan bukan saja untuk terus mempertahankan pertumbuhan bisnisnya
namun juga memperkuat kondisi keuangan perusahaan.
Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan gabungan
pengaruh dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada hasil operasi
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(Brigham & Houston, 2006). Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur dan
membandingkan kinerja profitabilitas adalah gross profit margin, operating profit
margin, net profit margin, Return on Equity dan Return on Assets (Syamsudin,
1985:55, dalam Ahmar dan Kurniawan, 2007).
Gross profit margin merupakan rasio profitabilitas yang menghitung
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Gross profit
margin merupakan prosentase dari laba kotor dibandingkan dengan sales.
Operating profit margin adalah rasio yang menghitung sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba sebelum adanya pajak dan bunga dari
penjualan yang dilakukan. Rasio ini menggambarkan apa yang biasanya disebut
"pure profit" yang diterima atas setiap Rupiah dari penjualan yang dilakukan.
Operating profit disebut murni (pure) dalam pengertian bahwa jumlah tersebut
yang benar- benar diperoleh dari hasil operasional perusahaan dengan
mengabaikan kewajiban-kewajiban finansial berupa bunga serta kewajiban
terhadap pemerintah berupa pembayaran pajak. Net profit margin adalah rasio
profitabilitas yang menghitung sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba
setelah dipotong pajak dan bunga dari penjualan yang dilakukan. Semakin tinggi
net profit margin, maka makin baik profitabilitas suatu perusahaan. Return on
equity (ROE) menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola
modal yang tersedia untuk mendapatkan net income yang tersedia bagi pemegang
saham. Semakin tinggi return adalah semakin baik karena berarti dividen yang
dibagikan atau ditanamkan kembali sebagai retained earning juga akan makin
besar. Return on assets (ROA) menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan
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dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimiliki untuk
menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan seberapa besar efektivitas perusahaan
dalam menggunakan asetnya. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin efektif
penggunaan aktiva tersebut.
Kelima rumus rasio untuk menhitung profitabilitas ini dicantumkan pada
tabel 2.1 berikut ini.
Tabel 2.1
Rumus Rasio - rasio Profitabilitas
Profitabilitas
Rasio Rumus
Gross Profit Margin GPM = Sales – Cost Of GoodSales
Sales
Operating Profit Margin OPM = Operating Profit
Sales
Net Profit Margin NPM = Net Profit After Tax
Sales
Return on Equity ROE = NetProfitAfterTax
StockholderEquity
Return on Assets ROA = Netlncome
TotalAssets
Sumber : Konsep penelitian yang diolah
Pada penelitian ini profitabilitas perusahaan diukur dengan rasio return on
assets yang diambil dari data keuangan perusahaan perbankan yang menjadi objek
penelitian, yang listing pada Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2007
sampai dengan tahun 2009. Rasio ini merupakan rasio yang terpenting untuk
mengetahui profitabilitas suatu perusahaan. Return on asset merupakan ukuran
efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya.
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2. Corporate Social Responsibility
Banyak perusahaan swasta kini mengembangkan apa yang disebut
corporate social responsibility (CSR), dan corporate citizenship (CC). Corporate
social responsibility (CSR) adalah pengambilan keputusan yang dikaitkan dengan
nilai-nilai etika, memenuhi kaidah-kaidah dan keputusan hukum dan menghargai
manusia, masyarakat dan lingkungan. Corporate citizenship (CC) adalah cara
perusahaan bersikap atau memperlihatkan perilaku ketika berhadapan dengan para
pihak lain sebagai salah satu cara untuk memperbaiki reputasi dan meningkatkan
keunggulan kompetitif.
Tanggung jawab sosial perusahaan dalam Robbins dan Coulter (2005)
dibedakan menjadi dua pandangan, yaitu pandangan klasik dan pandangan sosial
ekonomi.
Pandangan Klasik
Pandangan klasik berpendapat bahwa satu-satunya tanggung jawab sosial
manajemen adalah memaksimalkan laba atau memaksimalkan hasil finansial bagi
para pemegang saham. Menurut Friedman (1970) tanggung jawab utama manajer
adalah menjalankan bisnis sesuai dengan kepentingan terbesar pemegang saham.
Apabila manajer melakukan tanggung jawab sosial maka berarti mereka
menambah biaya berbisnis. Biaya itu kemudian harus dibebankan ke konsumen




Pandangan sosial ekonomi adalah pandangan yang menyatakan bahwa
tanggung jawab sosial manajemen bukan sekadar menghasilkan laba tetapi juga
mencakup melindungi dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Tanggung jawab
sosial sebagai kewajiban suatu perusahaan bisnis diluar kewajiban yang dituntut
oleh hukum dan penimbangan ekonomi. Sasaran jangka panjang yang baik bagi
masyarakat dan kepentingan ekonomi perusahaan dapat dicapai, jika perusahaan
mematuhi peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Menurut Wartick dan
Cochran pada Robbins dan Coulter (2005), tanggung jawab sosial mempunyai
pertimbangan utama etis dengan fokus pada tujuan, penekanan pada kewajiban
dan dungan kerangka kerja keputusan jangka panjang. Tanggung jawab sosial
mangacu pada usaha perusahaan untuk mengejar sasaran jangka panjang yang
baik bagi masyarakat dan menuntut perusahaan untuk menentukan apa yang benar
atau salah dengan mencari  kebenaran dasar. Menurut Darwin (2004) dalam
Yunita (2007), corporate   social responsibility adalah mekanisme bagi suatu
organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan
dan sosial ke dalam operosinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang
melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum.
Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan penerimaan manajemen
terhadap kewajiban untuk mempertimbangkan laba, kepuasan pelanggan, dan
kesejahteraan sosial sebagai nilai yang sepadan dalam mengevaluasi kinerja
(Boone dan Kurtz, 2002). Dalam hal ini ada kaitan antara tanggung jawab sosial
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perusahaan dengan laba perusahaan, karena Bone dan Kurtz menganggap perlu
mempertimbangkan laba dalam penerapan CSR.
Bila dicari akar teoritisnya, konsep corporate social responsibility
mendapat pijakan yang relatif kuat karena dua perkembangan berikut. Pertama,
dalam realitasnya agen pemerintah tidak selamanya bisa menjalankan
kesejahteraaan, rnasyarakat secara memuaskan. Kedua, pasar terkadang gagal
mengalokasikan sumber daya secara efisien. Secara teoritis, pendekatan ini
dikenal dengan teorema coase (Coase Theorem). Penemuan konsep terakhir inilah
yang membuka ruang bagi pengembangan konsep CSR (Djalil, 2003).
Banyak argumen yang muncul tentang CSR bagi perusahaan. Masing-
masing argumen yang mendukung maupun menetang mempunyai alasan yang
sama kuatnya dalam perlu atau tidaknya CSR itu. Argumen-argumen tersebut
dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut.
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Tabel 2.2
Argumen yang mendukung dan menentang Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan :
Mendukung Menentang
Harapan – harapan masyarakat
Opini publik sekarang mendukung pengusaha
yang mengejar sasaran ekonomi dan sosial.
Laba jangka panjang
Perusahaan-perusahaan yang secara sosial
bertanggung jawab itu cenderung memiliki
laba jangka panjang yang lebih terjamin.
Kewajiban etis
Dunia bisnis seharusnya bertanggung jawab
secara sosial karena tindakan-tindakan yang
bertanggung jawab itu merupakan tindakan
yang tepat untuk dilakukan.
Citra Masyarakat
Dunia bisnis dapat menguntungkan dengan
mengejar sasaran-sasaran sosial.
Lingkungan yang lebih baik
Keterlibatan dunia bisnis dapat menolong
memecahkan masalah yang sulit.
Menghambat peraturan pemerintah lebih
lanjut.
Dengan menjadi tanggung jawab secara
sosial, dunia bisnis dapat mengharapkan
berkurangnya peraturan pemerintah.
Keseimbangan tanggung jawab dengan
kekuasaan.
Dunia bisnis memiliki banyak kekuasaan di
dalam masyarakat. Dibutuhkan jumlah
tanggung jawab yang sama besar untuk
mengimbanginya.
Kepentingan-kepentingan pemegang saham
Tanggung jawab sosial akan memperbaiki
harga saham perusahaan dalam jangka
panjang.
Kepemilikan sumberdaya
Dunia bisnis memiliki sumberdaya dalam




Dunia bisnis harus memecahkan
masalah sosial sebelum masalah itu
menjadi serius dan mahal untuk
membenahinya
Menghalangi maksimalisasi laba
Dunia bisnis menjadi bertanggung




bertanggung jawab tidak menutup
biayanya dan seseorang harus
membayar biaya ini.
Biaya
Banyak tindakan yang secara sosial
bertanggung jawab tidak menutup
biayanya dan seseorang harus
membayar biaya ini.
Terlampau banyak kekuasaan
Dunia bisnis mempunyai terlalu banyak
kekuasaandan jika mereka mengejar
sasaran-sasaran sosial, dunia bisnis itu
bahkan akan memiliki kekuasaan yang
lebih besar lagi.
Kurangnya keterampilan.
Para pemimpin bisnis yang memiliki
keahlian yang diperlukan untuk
memecahkan masalah sosial.
Kurangnya pertanggung jawaban
Tidak ada garis-garis tanggung jawab
sosial langsung untuk berbagai tindakan
sosial.
Sumber : Robbins dan Coulter, Manajemen, Edisi 7: 2005
Corporate social responsibility menurut World Business Council for
Sustainable Development (WBCSD=suatu asosiasi global yang terdirl dari 200
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perusahaan yang secara khusus bergerak di bidang “pembangunan berkelanjutan”)
adalah suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan
memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas setempat
ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerja
beserta seluruh keluarga.
Berdasarkan suatu dasar pemenuhan dengan peraturan dan perundang-
undangan menurut WBCSD, CSR secara khas meliputi komitmen "di luar hukum"
dan aktivitas yang menyinggung untuk: tata kelola perusahaan dan etis, kesehatan
dan keselamatan, environmental stewardship, hak asasi manusia (termasuk hak
inti buruh), pembangunan yang berkelanjutan, kondisi kerja (termasuk kesehatan
dan keselamatan, jam kerja, dan gaji), hubungan industrial, keterlibatan
masyarakat, pernbangunan dan investasi, kedermawanan perusahaan dan pekerja,
kepuasan pelanggan dan kesetiaan pada prinsip untuk kompetisi yang adil, anti
suap dan anti korupsi, akuntabilitas, transparasi dalam kinerja pelaporan, dan
hubungan pemasok untuk domestik maupun rantai pasokan internasional.
Menurut Baker (2003), corporate social responsibility adalah tentang
bagaimana perusahaann me-manage proses-proses bisnisnya untuk menghasilkan
dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat. Dari kedua pendapat tersebut
maka dapat diartikan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan tak hanya pada
lingkungan eksternal perusahaan yang meliputi masyarakat sekitar dan
lingkungan, namun juga lingkungan internal perusahaan.
Dalam international finance corporation, corporate social responsibility
diartikan sebagai komitmen perusahaan untuk berperan agar bisa menopang
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permbangunan ekonomi melalui bekerja dengan karyawan, keluarganya,
komunitas lokal dan, masyarakat luas, untuk meningkatkan kehidupannya melalui
cara-cara tersebut baik untuk bisnis dan pengembangan. Lebih lanjut menurut
european commission, corporate social responsibility adalah suatu konsep dimana
perusahaan mengintegrasikan perhatiannya pada masalah sosial dan ingkungan
dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi mereka dengan stakeholders-nya
atas dasar sukarela. Hanya ada satu tanggung jawab sosial bisnis untuk
menggunakan sumber dayanya dan mulai bekerja pada aktivitas yang dirancang
untuk meningkatkan laba asalkan tetap pada tujuan di dalam ketentuan-ketentuan
permainan, yang mana untuk mulai bekerja membuka dan persaingan bebas tanpa
penipuan (Friedman, 1970).
Tanggung jawab sosial perusahaan tidak bisa hanya pada perusahaan
industri yang menghasilkan dampak negatif pada lingkungan dan masyarakat.
Tetapi juga sektor keuangan atau finansial seperti lembaga keuangan bank dan
bukan bank. Persoalannya banyak industri yang merusak lingkungan, melanggar
HAM, melakukan pemutusan hubungan kerja sepihak, sering bertahan dan
berkuasa dengan tetap menerima kredit dari perusahaan-perusahan keuangan yang
kuat dan berkuasa di dunia. Motivasi mencari laba bisa menghambat keinginan
untuk membangun masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Sejauh ini kebijakan
pemerintah untuk mendorong dan mewajibkan perusahan swasta untuk
menjalankan tanggung jawab sosial ini tidak begitu jelas (Djogo, 2005). Menurut
Schermerhorn (1996) dalam Muhammad (2004) corporate social responsibility
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diartikan sebagai kewajiban organisasi untuk berbuat dengan cara tertentu yang
ditujukan untuk melayani kepentingan sendiri maupun kepentingan stakeholders.
Sen dan Bhattacharya (2001) dalam Dewi (2007) menjelaskan bahwa
terdapat enam hal pokok yang termasuk dalam CSR yaitu ;
1. Community support, yaitu dukungan pada program pendidikan, kesehatan,
kesenian, dan sebagainya.
2. Diversity, merupakan kebijakan perusahaan  untuk tidak membedakan
konsumen dan calon pekerja dalam hal gender, fisik, atau ras tertentu.
3. Employee support, berupa perlindungan kepada tenaga kerja, insentif dan
penghargaan serta jaminan keselamatan kerja.
4. Environment, menciptakan lingkungan yang sehat dan aman, mengelola
limbah dengan baik, menciptakan produk-produk yang ramah lingkungan.
5. Non-US operations, perusahaan bertanggung jawab untuk memberikan hak
yang sama bagi masyarakat dunia untuk mendapat kesempatan bekerja, antara
lain dengan membuka pabrik di luar negeri (abroad operations).
6. Product. Perusahaan berkewajiban untuk membuat produk yang aman bagi
kesehatan, tidak menipu, melakukan riset dan pengembangan produk, dan
menggunakan kemasan yang bisa didaur ulang (recycled).
Sementara itu, Dumright dalam Sen (2001) menunjukkan kegiatan pokok CSR
yang meliputi:
1. Corporate  philanthropy, merupakan  kegiatan perusahaan  yang  berupa
sumbangan-sumbangan dan kegiatan sosial tetapi tidak dimasukkan ke dalam
rumusan strategi perusahaan.
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2. Came related marketing, misalnya, perusahaan menyisihkan sebagian dari
hasil penjualan produkanya untuk disumbangkan kepada yayasan atau
lembaga tertentu.
3. Minority support programs, perusahaan memberikan perhatian kepada
kelompok-kelompok masyarakat yang kurang mendapat perhatian, misalnya
masyarakat miskin, kelompok ras tertentu, atau penyandang cacat.
4. Socially responsible employment, perusahaan memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk melakukan tugas-tugas kemasyarakatan selama bekerja di
perusahaan tersebut. Karyawan tidak dianggap sebagai assets perusahaan,
tetapi sebagai bagian dari masyarakat yang memiliki tanggung jawab
terhadap lingkungannya.
Corporate social responsibility memfokuskan pada beberapa wilayah
yaitu : (1) Dimensi Lingkungan, (2) Dimensi Sumber Daya Manusia, (3) Dimensi
Kemanusiaan, (4) Dimensi hak Asasi Manusia. Gambar 2.1 di bawah ini
menjelaskan dimensi-dimensi yang luas dari praktik-praktik corpotrate social
responsibility yang digunakan sebagai kerangka penelitian dalam literatur barat.
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Gambar 2.1
Dimensi Corporate Social Responsibility
Sumber : Asyraf Wajdi Dusuki, dan Humayon Dar (2005), dalam Askadewi
(2007)
Data di atas dapat menyediakan gambaran umum corporate social
responsibility. Implikasi pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan dapat
dilihat sebagai berikut.
1. Pelaksanaan hubungan industrial yang menghargai hak-hak dan kewajiban
pekerja. Semakin baik perlakuan perusahaan terhadap pekerja, maka
semakin merepresentasikan tanggung jawab sosial perusahaan yang tinggi.
Dimensi Sumber Daya Manusia
• Perlindungan pada kesehatan
dan keamanan
• Perlakuan yang baik pada
pegawai dalam hal gaji, jam
kerja, dll.
• Kesempatan promosi yang
sama.










Dimensi Hak Asasi Manusia
• Mempromosikan Hak asasi
manusia
• Menjamin operasional dengan
tetap memperhatikan Hak Asasi
Manusia




• Kebijakan yang baik atas
pembuangan dan daur ulang
sampah
• Konservasi energi Menjamin






2. Pelaksanaan hubungan industrial yang menghargai hak-hak dan kewajiban
pekerja. Semakin baik perlakuan perusahaan terhadap pekerja, maka
semakin merepresentasikan tanggung jawab sosial perusahaan yang tinggi.
3. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) yang benar - benar
sahih. Wujud nyata indikator ini adalah pelaksanaan pengolahan limbah
industri   yang   tidak   mengganggu   lingkungan.   Kurangnya  kesadaran
perusahaan terhadap pencemaran lingkungan ditengarai sebagai sebab
utama kurangnya pengelolaan limbah industri.
4. Penerapan prinsip Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Semakin baik
penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja, maka semakin menurunkan
angka kecelakaan kerja, yang berarti semakin tinggi komitmen perusahaan
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan kedermawanan.
5. Pelaksanaan kemitraan usaha antara usaha besar dan usaha kecil atau
koperasi yang dilandasi semangat saling menguntungkan. Semakin besar
peluang yang diberikan perusahaan kepada mitra menunjukkan semakin
tinggi tanggung jawab sosial karena adanya perhatian untuk memajukan
dan mengembangkan usaha mitra.
6. Aksi-aksi sosial melalui donasi sosial kepada korban bencana, yatim
piatu, orang-orang cacat dan lanjut usia, beasiswa bagi masyarakat tidak
mampu   ataupun   bentuk   kemanusiaan   lain   yang   terbingkai   dalam
kedermawanan merepresentasikan semakin tinggi tanggung jawab sosial
perusahaan.
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Corporate Social Responsibility dalam Perusahaan
Dauman   dan   Hargreaves,   dalam   Januarti (2005)   membagi   areal
tanggung jawab sosial perusahaan dalam tiga level, yaitu:
1. Basic responsibility merupakan tanggung jawab yang muncul karena
keberadaan perusahaan tersebut,  misalnya kewajiban membayar pajak,
mematuhi hukum, memenuhi standar pekerjaan, dan memuaskan pemegang
saham.
2. Organizational responsibility, menunjukkan tanggung jawab perusahaan
untuk  memenuhi  perubahan  kebutuhan stakeholder seperti:   pekerja,
konsumen, pemegang saham, dan masyarakat di sekitarnya.
3. Societal responsibility, menjelaskan tahapan ketika interaksi antara bisnis
dan  kekuatan   lain   dalam  masyarakat  yang  demikian  kuat   sehingga
perusahaan dapat tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan.
Untuk mengembangkan CSR ada tahap - tahap yang harus dilalui dalam
pelaksanaannya, yang menurut Susanto (2003) yaitu :
1. Mengembangkan konsep comunity development cycle.
2. Sosialisasi, dengan target rasa ownership antara masyarakat dan korporasi.
3. Melakukan  customization  sesuai  sensitifitas  dan  kebutuhan masing -
masing daerah.
4. Sosialisasi ulang untuk meningkatkan rasa kebanggaan.
Corporate Social Responsibility dalam Hukum yang Berlaku
vTanggung jawab sosial perusahaan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
diatur secara teknis dalam Keputusan Menteri dan Surat Edaran Menteri. Dalam
Kepmen BUMN No.Kep-236/MBU/2004 tentang Program Kemitraan BUMN dengan
Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. Pada Bab III Pasal 8 disebutkan bahwa
besarnya dana untuk program kemitraan yang berasal dari laba bersih perusahaan
sebesar 1-3% dan dana untuk bina lingkungan sebesar 1%. Program kemitraan yang
dilakukan oleh satuan kerja Pengembangan Usaha Kecil dan Koprasi (PUKK), dan
program bina lingkungan yang dilaksanakan oleh satuan kerja community
development. Dalam pelaksanaannya, alokasi laba yang digunakan untuk program
kemitraan dan bina lingkungan tergantung dari kebijakan perusahaan masing-masing.
3. Hubungan CSR dengan Profitabilitas
Hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan dengan profitabilitas telah
menimbulkan pertanyaan bagi banyak pihak, sehingga timbul pokok pikiran yang
menghasilkan prediksi yang berbeda-beda. Herremans et.al, (1993) dalam Januarti
(2005) menyebutkan beberapa pokok pikiran mengenai hubungan antara tanggung
jawab sosial perusahaan dengan profitabilitas, antara lain: (a) Pokok pikiran yang
menggambarkan kebijakan konvensional, berpendapat bahwa terdapat biaya
tambahan yang signifikan dan akan menghilangkan peluang perolehan laba untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial, sehingga akan menurunkan profitabilitas, (b)
Biaya tambahan khusus untuk melaksanakan tanggung jawab sosial akan
menghasilkan dampak netral terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan tambahan
biaya yang dikeluarkan akan tertutupi oleh keuntungan efisiensi yang ditimbulkan
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oleh pengeluaran biaya tersebut, (c) Pokok pikiran yang memprediksi bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan berdampak positif terhadap profitabilitas.
Berdasarkan proporsi keuntungan perusahaan dan besarnya anggaran CSR,
Sudharto (2008) membagi perusahaan menjadi empat kategori. Meskipun cenderung
menyederhanakan realitas, tipologi ini menggambarkan kemampuan dan komitmen
perusahaan dalam menjalankan CSR. Keempat kategori tersebut adalah perusahaan
minimalis, perusahaan ekonomis, perusahaan humanis, dan perusahaan reformis.
Perusahaan minimalis merupakan perusahaan yang memiliki profit dan
anggaran CSR yang rendah. Perusahaan kecil dan lemah biasanya termasuk kategori
ini. Perusahaan ekonomis adalah perusahaan yang memiliki keuntungan yang tinggi,
namun anggaran CSR-nya rendah. Perusahaan humanis, yaitu perusahaan yang meski
dengan profit rendah, proporsi anggaran CSR-nya relatif tinggi. Terakhir perusahaan
reformis, yakni perusahaan yang memiliki profit dan anggaran CSR yang tinggi.
Perusahaan seperti ini memandang CSR bukan sebagai beban melainkan sebagai
peluang untuk lebih maju (Sudharto, 2008). Hubungan anggaran CSR perusahaan
dengan profit perusahaan dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut.
Gambar 2.2
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Kategori Perusahaan Berdasarkan Profit Perusahaan dan Anggaran CSR
Sumber : Edi Sudharto Ph.D. (2008).
Perusahaan dengan profit yang didapat sehingga dapat dilihat posisi
perusahaan dalam kriteria yang mana. Namun Sudharto (2008) tidak menjelaskan
dengan rinci tentang ukuran besar kecilnya proporsi anggaran yang dialokasikan
untuk CSR dari profit yang didapat.
Penelitian tentang CSR sering menggunakan ukuran-ukuran yang berbeda.
Lindrawati, Felicia, dan Budianto (2008) menggunakan indeks return shareholder
dan stakeholder dalam mengukur CSR. Penelitian mereka menunjukkan bahwa CSR
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE, namun berpengaruh signifikan terhadap
ROI.
Pada Tsoutsoura (2004) yang mengukur CSR dengan KLD score terhadap
ROA, ROE, dan ROS menunjukkan adanya asosiasi positif antara CSR dan
profitabilitas, yang artinya bahwa ada hubungan positif antara CSR dengan ketiga















mengindikasikan bahwa hubungan CSR dengan kinerja keuangan adalah positif dan
signifikan secara statistik.
Hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Nelling dan Webb (2006)
menemukan bahwa hubungan antara CSR dengan kinerja keuangan adalah negatif
dan signifikan. Hasil studi yang dilakukan Fauzi (2004) menunjukkan bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
(profitabilitas). Penelitian Januarti dan Apriyanti (2005) juga menunjukkan hasil
Biaya Kesejahteraan Karyawan dan Biaya untuk Komunitas secara bersama-sama
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.
Menurut Mangolis dan Walsh (2002) dalam Tsoutsoura (2004), ada 122
penelitian yang dipublikasikan antara tahun 1971 dan 2001 yang menguji secara
empiris hubungan antara CSR dan kinerja keuangan. Studi empiris hubungan antara
CSR dan kinerja keuangan melitputi dua tipe utama. Yang pertama menggunakan
metodelogi event study untuk menduga dampak keuangan jangka pendek (abnormal
return) ketika perusahaan melibatkan dalam aksi pertanggungjawaban sosial atau
tidak ada pertanggungjawaban sosial. Hasil dari studi tersebut bermacam-macam.
Seperti yang dipaparkan oleh Tsoutsoura (2004) bahwa hasil penelitian Wright dan
Ferris (1997) menemukan hubungan yang negative, Ponikoff (1997) melaporkan
hubungan yang positif, sedangkan Welch dan Wazzan (1999) menemukan bahwa
tidak ada hubungan antara CSR dan kinerja keuangan. Studi lain yang dibahas Me
William dan Siegel (1997), dengan cara yang sama mengenai tidak konsistennya
hubungan antara CSR dan financial return jangka pendek.
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Tipe kedua adalah penelitian yang menguji hubungan antara beberapa ukuran
kinerja sosial perusahaan dan ukuran-ukuran kinerja keuangan jangka panjang dengan
menggunakan ukuran-ukuran akuntansi atau keuangan pada profitabilitas
(Tsoutsoura, 2004). Rasio profitabilitas yang sering digunakan untuk melihat
hubungan antara CSR dan kinerja keuangan adalah return on asset, return on
investmen, return on equity, dan return on sales. Pada penelitian ini penulis
menggunakan rasio return on assets (ROA) dalam mengukur tingkat profitabilitas
perusahaan.
McGuire et. al, (1988) yang meneliti tentang tanggung jawab sosial
perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan menemukan bahwa hubungan antara
CSR dan stock-market-based yang diukur dengan kinerja adalah signifikan. Ukuran
kinerja berdasarkan akuntansi berhubungan secara signifikan dengan CSR, ROA dan
total aset berhubungan positif terhadap CSR dan operating income berkorelasi
negatif. TR berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap CSR dan Alpha
berhubungan positif dan signifikan terhadap CSR. CSR mempunyai hubungan negatif
pada standar deviasi dan positif pada operating leverage.
Ukuran lain yang dapat digunakan dalam penelitian tentang CSR ini adalah
CSR performance, seperti yang telah dilakukan oleh McGuire et. al, (1988). Hasil
penelitian mereka menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif terhadap ROA.
Susanto (2003) menjelaskan bahwa perusahaan harus mempunyai profit untuk
melaksanakan program CSR nya, tanpa ada profit, niscaya seluruh program CSR
akan terganggu, bahkan bisa tidak terlaksana. Dari apa yang diungkapkan Susanto
xdapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan erat antara program CSR perusahaan
dengan profitabilitas perusahaan.
Efek interaktif CSR dan ukuran perusahaan terhadap ROA dan ROE
menunjukan hasil tes yang signifikan untuk pengukuran ROA dan tidak signifikan
untuk ROE merupakan hasil penelitian Fauzi (2004) yang menggunakan total indek
CSR, total asset, beta, ratio total long term, dan debt to total asset sebagai pengukur
CSR.
a. Hubungan Biaya Bina Lingkungan dengan ROA
Adanya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk bina lingkungan
melalui pelaksanaan kegiatan sosial, donasi bencana alam, pendidikan, kesehatan, dan
biaya sosial lannnya mengindikasikan tanggung jawab dan kepedulian sosial
perusahaan terhadap lingkungan disekitarnya. Namun demikian, Januarti dan
Apriyanti (2005) mengatakan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial semacam ini
menyebabkan timbulnya biaya tambahan. Biaya tambahan khusus untuk melasanakan
tanggung jawab sosial ini akan berdampak pada profitabilitas perusahaan yang dapat
mengurangi perolehan laba, sehingga akan menurunkan profitabilitas. Namun biaya
tambahan khusus untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan akan
menghasilkan dampak netral terhadap profitabilitas apabila tambahan biaya yang
dikeluarkan dapat tertutupi oleh keuntungan efisiensi yang ditimbulkan oleh
pengeluaran biaya tersebut.
Kebijakan pengalokasian dana untuk biaya bina lingkungan ini pada setiap
perusahaan adalah berbeda-beda. Ada perusahaan yang membebankan dalam beban
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umum perusahaan, ada pula yang secara jelas mengalokasikannya dengan
menyisihkan laba yang diperoleh perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menarik hipotesis sebagai
berikut.
H1 : Biaya bina lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan.
b. Hubungan Biaya Kemitraan dengan ROA
Bentuk program kemitraan yang dilakukan BUMN dengan Pengembangan
Usaha Kecil dan Koperasi sebagai pelaksana tanggung jawab sosial perusahaan
antara lain pemberian kredit usaha kecil kepada mitra binaan dengan bunga ringan
sebagai dana bergulir, pembekalan ketrampilan bagi remaja yang belum bekerja,
membantu mempromosikan produk mitra binaan, dari pendidikan manajeman bagi
mitra binaan. Namun pelaksanaannya di tiap perusahaan tidak identik sama.
Pelaksanaan program kemitraan ini memang menggunakan dana dari alokasi
laba yang diperoleh perusahaan yang kewajiban penyisihannya jelas dituangkan
dalam Kepmen BUMN No.Kep-236/MBU/2004 yang mengatur bahwa BUMN wajib
menyisihkan 1% dari laba perusahaan untuk Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan.
Sejalan dengan yang diungkapkan Windarti (2004), bahwa dengan
mengeluarkan biaya kemitraan, dapat mengurangi perolehan laba yang dibagikan ke
para pemegang saham meskipun dalam rangka pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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Maka dalam penelitian ini hipotesis kedua yang diajukan adalah biaya untuk
kemitraan berpengaruh terhadap ROA perusahaan.
H2 : Biaya untuk kemitraan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan.
c. Hubungan Biaya Kesejahteraan Karyawan dengan ROA
Biaya kesejahteraan karyawan diberikan sebagai kompensasi atas hasil kerja
pegawai selama bekerja. Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kesejahteraan
karyawannya dapat berupa insentif, tunjangan-tunjangan, kemikmatan karyawan,
maupun pensiun. Apabila kepedulian sosial perusahaan terhadap kesejahteraan
karyawan ini mampu meningkatkan kinerja penjualan, maka hal ini akan berimplikasi
terhadap meningkatnya profit perusahaan. Namun apabila kepedulian sosial
perusahaan terhadap kesejahteraan karyawan justru menurunkan penjualan karena
kenaikan harga produk, maka hal ini akan menurunkan profitabilitas perusahaan.
Hubungan antara Biaya Kesejahteraan Karyawan dengan ROA secara empiris
telah diteliti oleh Januarti dan Apriyanti (2005), hasil penelitiannya menyatakan
bahwa Biaya Kesejahteraan Karyawan berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA
perusahaan, selain itu Sueb (2001) juga meneliti hal yang sama namun hasilnya
berpengaruh signifikan.
Berdasarkan uraian di atas maka dalam hipotesis ketiga yang diajukan oleh
peneliti adalah sebagai berikut.
H3 : Biaya kesejahteraan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan.
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B. Penelitian Terdahulu
Ada banyak penelitian yang meneliti tentang tanggung jawab sosial
perusahaan, baik itu penelitian asing maupun penelitian dalam negeri sendiri dengan
rentang waktu dari tahun 1988 hingga tahun 2008. Dengan menggunakan CSR
sebagai variabel independen, dan rasio-rasio keuangan yang bermacam-macam,
memberikan hasil penelitian yang berbeda-beda.
Lindrawati, Felicia, dan Budianto (2008) meneliti tentang pengaruh CSR,
terhadap kinerja keuangan, mengemukakan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROE, namun berpengaruh signifikan terhadap ROI Dalam penelitian ini,
CSR diukur dengan menggunakan indeks return shareholder dan stakeholder, dan
kinerja keuangan yang diukur dengan profitabilitas dengan menggunakan rasio ROI
dan ROE.
Pada penelitian Nelling dan Webb (2006) yang mengukur CSR menggunakan
CSR Performance (Measure by KLD Index) menemukan bahwa hubungan antara
CSR dengan kinerja keuangan adalah lebih lemah dari yang diperkirakan. Ada
hubungan yang negatif dan signifikan antara CSR score dan ROA.
Penelitian Januarti dan Apriyanti (2005) tentang pengaruh tanggung jawab
sosial perusahaan terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil bahwa Biaya
Kesejahteraan Karyawan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ATO. Biaya
untuk komunitas berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap ATO.
Variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh tidak signifikan
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terhadap ATO. Biaya Kesejahteraan karyawan berhubungan negatif dan berpengaruh
tidak signifikan terhadap ROA. Biaya untuk komunitas berhubungan positif dan
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Variabel-variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Dalam penelitian Januarti
ini menggunakan biaya kesejahteraan karyawan dan biaya untuk komunitas sebagai
variabel independennya dan ROA dan ATO sebagai variabel dependennya.
Hasil penelitian Tsoutsoura (2004) mengindikasikan bahwa hubungan CSR
dengan kinerja keuangan (yang dilihat dari rasio profitabilitas ROA, ROE, dan ROS)
adalah positif dan signifikan secara statistik. Artinya bahwa ada asosiasi positif antara
CSR dan profitabilitas. Ada hubungan positif antara CSR dengan ketiga ukutan-
ukuran kinerja keuangan tersebut (ROA< ROE< ROS). Hal ini mendukung
pandangan bahwa kinerja tanggung jawab sosial perusahaan dapat diasosiasikan
dengan manfaat triple bottom-line.
Fauzi (2004) menggunakan total index CSR, total asset, beta, standar industri,
ratio total long term debt to total asset sebagai variabel independen penelitiannya
untuk menganalisis peningkatan kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan
ROE. Hasil studi yang dilakukannya menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja,
kinerja lingkungan, dan issue international dengan kinerja keuangan. Efek interaktif
CSR dan ukuran perusahaan terhadap ROA dan ROE menunjukan hasil tes yang
signifikan untuk pengukuran ROA dan tidak signifikan untuk ROE. Dan hanya
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variabel ukuran perusahaan yang menjadi pemoderasi hubungan antara tanggung
jawab sosial perusahaan dengan kinerja keuangan.
Tidak adanya pengaruh antara kinerja sosial terhadap kinerja keuangan
perusahaan juga diungkapkan dalam penelitian Sueb (2001). Biaya pengelolaan
lingkungan (gaji dan upah), biaya kesejahteraan pegawai (bonus), biaya masyarakat
sekitar perusahaan (air bersih), biaya pemantauan produksi (biaya iklan layanan
masyarakat), sebagai variabel independen penelitian berpengaruh positif terhadap
kinerja sosial perusahaan yang merupakan variabel dependennya. Sueb
menggambarkan bahwa biaya pengelolaan lingkungan yang paling dominan
berpengaruh terhadap kinerja sosial perusahaan terbuka di Indonesia adalah gaji dan
upah.
McGuire et. al, (1988) yang meneliti tentang tanggung jawab sosial
perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan menemukan bahwa hubungan antara
CSR dan stock-market-based yang diukur dengan kinerja adalah signifikan. Ukuran
kinerja berdasarkan akuntansi berhubungan secara signifikan dengan CSR, ROA dan
total aset berhubungan positif terhadap CSR dan operatung income berkorelasi
negatif. TR berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap CSR dan Alpha
berhubungan positif dan signifikan terhadap CSR. CSR mempunyai hubungan negatif
pada Standar deviasi dan positif pada operating leverage.
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C. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan Landasan teori, tujuan penelitian, dan hasil penelitian
sebelumnya, serta permasalahan yang telah dikemukakan, maka sebagai dasar untuk
merumuskan hipotesis, berikut disajikan kerangka pemikiran yang dituangkan dalam
model penelitian pada gambar 2.3. Kerangka pemikiran tersebut menunjukkan
pengaruh CSR, yang diproksikan pada Biaya Bina Lingkungan, Biaya Kemitraan,
dan Biaya Kesejahteraan Karyawan terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang




















Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris yang menggunakan data
sekunder diambil dari Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan yang listing
dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2009.
B. Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan go public yang listing di
Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian, yaitu tahun 2007 sampai tahun 2009.
Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia digunakan sebagai populasi karena
selain perusahaan tersebut mempunyai kewajiban untuk menyampaikan laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan kepada pihak luar perusahaan, terutama
para stakeholder, melainkan juga sudah mencantumkan biaya CSR dalam laporan
keuangan maupun laporan tahunan perusahaan.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik non random sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang tidak semua
anggota populasi diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. Salah satu teknik
pengambilan sampel yang termasuk dalam teknik non random sampling adalah
metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah pengambilan sampel
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berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti, dimana ada syarat-syarat yang dibuat
sebagai kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel (Sugiyono, 2003).
Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan
perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2007 sampai 2009
sebanyak 30 perusahaan, baik milik swasta maupun milik pemerintah atau Badan
Usaha Milik Negara, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan 27 perusahaan
perbankan karena terdapat 3 perusahaan tidak memenuhi kriteria yang ada.
Perusahaan perbankan yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki
kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan perbankan yang menyajikan laporan keuangan per Desember 2007
sampai dengan 2009 secara lengkap dengan catatan atas laporan keuangan.
2. Dalam catatan laporan keuangan tahunan tersebut terdapat elemen-elemen biaya
sosial, seperti: biaya untuk bina lingkungan, yang meliputi biaya aksi sosial
melalui donasi sosial kepada korban bencana, yatim piatu, orang cacat dan lanjut
usia, beasiswa bagi masyarakat tidak mampu ataupun bentuk kemanusiaan lain,
mendukung kegiatan peduli terhadap lingkungan, sumbangan dan donasi,
aktivitas masyarakat, anggota kelompok sosial, biaya untuk masyarakat sekitar
perusahaan yang disajikan dalam laporan tahunan perusahaan, ataupun biaya
untuk komunitas. Kemudian biaya kemitraan yang merupakan pinjaman lunak
yang diberikan kepada UKM (Usaha Kecil Menengah) maupun IKM (Industri
Kecil Menengah), atau koperasi yang menjadi mitra binaan perusahaan. Terakhir
biaya kesejahteraan karyawan yang mencantumkan gaji, tunjangan, jumlah beban
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manfaat pensiun, imbalan kerja, kesehatan dan keamanan, keselakaan, bonus
karyawan, atau biaya kesejahteraan pegawai yang disajikan dalam laporan
tahunan.
3. Laporan keuangan disajikan dalam mata uang rupiah.
Berikut daftar perusahaan yang tidak masuk dalam kriteria untuk menjadi sampel
dalam penelitian ini.
Tabel 3.1




3 Bank Tabungan Negara
Sumber: data diolah
Dari perusahaan perbankan pada tabel di atas tidak bisa masuk dalam perusahaan
sampel karena:
1. Untuk Bank Lippo hanya listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007 saja
untuk tahun 2008 dan 2009 tidak melakukan listing di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk Bank Century lisitng di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007 dan 2008
sedangkan pada tahun 2009 tidak melakukan listing di Bursa Efek Indonesia.
3. Untuk Bank Tabungan Negara hanya listing di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2009, untuk tahun 2008 dan 2009 tidak melakukan listing di Bursa Efek
Indonesia.
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C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. yaitu
laporan tahunan go public yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun
2007 sampai 2009. Pada penelitian ini. mengambil data dari perusahaan perbankan
Go Public selama periode penelitian tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara melakukan penelusuran laporan keuangan atas nilai return on asset perusahaan,
dan biaya-biaya sosial yang merupakan variabel CSR seperti yang telah ditentukan di
atas pada laporan keuangan perusahaan tersebut selama periode penelitian.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu sumber data
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain). Data yang digunakan diperoleh dari pusat referensi pasar
modal BEI dan diakses dari www.idx.co.id. Data yang digunakan merupakan data-
data kuantitatif. Data kuantitatif menurut Algifari (2003), adalah nilai data yang
dinyatakan dalam skala numerik.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi dan studi dokumentasi terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan.
Observasi atau studi pustaka (literatur) melalui buku teks, literatur, artikel dalam
jurnal dan majalah, hasil penelitian terdahulu serta sumber data tertulis lainnya yang
berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan. Metode ini digunakan untuk
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memahami dan mempelajari literatur yang memuat pembahasan yang berkaitan
dengan penelitian ini.
Studi dokumentasi merupakan proses perolehan dokumen dengan
mengumpulkan dan mempelajarinya sehinga akan diketahui hubungan antara
karakteristik perusahaan dengan apa yang diamati dalam penelitian ini.
Selanjutnya melakukan penelusuran laporan keuangan dan atau laporan tahunan
perusahaan sampel dengan langkah - langkah sebagai berikut:
 Menghitung variabel profitabilitas (ROA) dari masing-masing perusahaan sampel
pada periode penelitian yang diambil (2007 - 2009). ROA yang digunakan
sebagai input data yang diolah oleh alat analisis SPSS 12 dalam satuan persen.
 Menelusuri item-item atribut CSR pada laporan tahunan perusahaan sampel
dengan diambil tiga item atribut CSR sebagai variabel penelitian sesuai dengan
yang telah ditentukan diatas, yaitu :
1. Biaya Untuk Bina Lingkungan
2. Biaya Untuk Kemitraan
3. Biaya Untuk Kesejahteraan Karyawan
Pengukuran nilai tiga atribut CSR tersebut dilakukan dengan mengacu pada
tabel 3.2. Atribut CSR digunakan sebagai input data yang diolah oleh alat analisis
SPSS 12 dalam satuan jutaan rupiah.
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E. Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh corporate social
responsibility terhadap tingkat profitabilitas perusahaan yang listing di BEI periode
2007 sampai tahun 2009, sehingga perlu dilakukan pengujian terhadap hipotesis-
hipotesis yang diajukan dengan cara mengukur variabel yang diteliti. Penelitian ini
menggunakan variabel CSR sebagai variabel independen yang di proksikan pada
biaya bina lingkungan, biaya kemitraan, dan biaya kesejahteraan karyawan sebagai
indikatornya dan tingkat profitabilitas perusahaan sebagai variabel dependen yang
diproksikan dengan menggunakan rasio ROA. Adapun definisi operasional dari
variabel-variabel tersebut adalah :
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat profitabilitas
perusahaan. Tingkat profitabilitas perusahaan diartikan sebagai hasil akhir bersih dari
berbagai kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan (Brigham &
Houston, 2006), dimana rasio ini digunakan sebagai alat pengukur atas kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Profitabilitas yang dimaksud adalah
profitabilitas perusahaan perbankan yang listing di BEI pada periode penelitian 2007
sampai tahun 2009. Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa
indikator rasio profitabilitas, antara lain gross profit margin, operating profit margin,
net profit margin, return on equity, dan return on assets. Namun pada penelitian ini,
penulis menggunakan ROA sebagai rasio yang digunakan dalam mengukur
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profitabilitas. Definisi operasional dan pengukuran variabel dalampenelitian ini
adalah :
Return On Assets
ROA menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan
income dari pengelolaan asset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Rasio ini
menunjukkan seberapa besar efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya.
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin efektif penggunaan aktiva tersebut.
Pada dasarnya ROA terdiri atas dua komponen penyusun rasio, yaitu income
dan expense control (termasuk pajak).
Corporate Social Responsibility
Variabel independen dalam penelitian ini adalah implementasi corporate
social responsibility. Atribut dari CSR yang sering digunakan pada setiap penelitian
adalah berbeda-beda. Hal ini terjadi karena kinerja tanggung jawab sosial perusahaan
sulit untuk diukur, jadi itu sebabnya studi-studi sebelumnya atas hubungan antara
kinerja sosial perusahaan dengan kinerja keuangan menggunakan pendekatan yang
berbeda pada kinerja sosial perusahaan (Fauzi, 2004).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah implementasi corporate
social responsibility. Atribut dari CSR yang sering digunakan pada setiap penelitian





sulit untuk diukur, hal ini menyebabkan pada studi sebelumnya atas hubungan antara
kinerja sosial perusahaan dengan kinerja keuangan menggunakan pendekatan yang
berbeda pada kinerja sosial perusahaan (Fauzi, 2004). Itkonen (2003, p.5) dalam
Fauzi (2004) meringkas perspektif CSR yang berbeda-beda pada tabel 3.2 berikut :
TABEL 3.2
Pengukuran CSR yang digunakan  Pada Penelitian ini
No Proksi CSR Pengukur CSR Sumber
1 Biaya Bina
Lingkungan
 Aksi-aksi sosial melalui
donasi sosial kepada korban
bencana, yatim piatu, orang-
orang cacat dan lanjut usia,
beasiswa bagi masyarakat











 Support pada kegiatan
perlindungan lingkungan
 Sumbangan dan donasi
 Aktivitas masyarakat dan
populasi sekitar










 Biaya untuk komunitas Januarti dan Aprianti
2005
 Biaya bina Lingkungan Kepmen BUMN No.
Kep-236/MBU/204
2 Biaya kemitraan  Alokasi kredit kemitraan
untuk UKM,IKM dan
Koperasi


























Humayon Dar 2005, dan
Askedewi, 2007
 Biaya yang disajikan pegawai







Sumber : konsep penelitian yang diolah
F. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Metode Analisis
Untuk mencapai tujuan penelitian maka digunakan analisis regresi berganda
dengan persamaan kuadrat terkecil (ordinary least square-OLS) dimana sebelumnya
mengetahui model tersebut dilakukan dahulu uji asumsi klasik sebagai berikut
(Gujarati, 1996).
Pengujian Penyimpangan Asumsi Klasik
Karena data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk menentukan
ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa Asumsi klasik yang harus
dipenuhi meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji
heterokendastisitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Hal ini penting karena dalam uji regresi semua mengasumsikan nilai residual
mengikuti distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan
uji statistik. Penentuan suatu variabel terdistribusi normal atau tidak dapat dilihat
melalui test statistik yang antara lain analisis grafik histogram, normal probability
plots dan Kolmogorov-Smirnov test (Ghozali, 2002).
b) Uji Multikolinearitas
Pengujian asumsi kedua adalah uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antar variabel independen dalam suatu
model regresi. Metode untuk mendiagnose adanya multicolinearity dengan diduganya
korelasi (r) di atas 0,70 dan ketika korelasi derajat nol yang tinggi, tetapi tak satupun
atau sangat sedikit koefisien regresi parsial yang secara individu signifikan secara
statistik atas dasar pengujian t yang konvensional (Gujarati, 1995). Di samping itu
juga dapat digunakan uji variance inflation factor (VIF) yang dihitung, dengan
rumus.
Model   regresi   yang   baik   tidak   terdapat   korelasi   antar   variabel





variabel bebas yang memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari
10 (Ghozali, 2005).
c) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan periode (t-1) atau
sebelumnya (Ghozali, 2002). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainya. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan penganggu) tidak bebas dari suatu observasi ke observasi lainya.   Model
regresi   yang  baik   adalah  model   regresi yang  bebas   dari autokorelasi.
Untuk mendeteksi gejala autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson. Uji
Durbin Watson mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan
tidak ada variabel lag diantara variabel independen. Pengambilan keputusan ada
tidaknya autokorelasi uji Durbin-Watson dapat dijelaskan melalui label 3.4 sebagai
berikut:
Tabel 3.3
Pengambilan Keputusan Autokorelasi Uji Durbin Watson
Ho Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Ditolak 0 < d < dl
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dl  d  du
Tidak ada auotkorelasi Negatif Ditolak 4 – dl < d 4
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan 4 – du  d 4-dl
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Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak du< d< 4-du
Sumber : Imam Ghozali (2002)
d) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lainnya.
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan
menggunakan uji glejser yang dapat lebih menjamin keakuratan hasil. Uji glejser
menyarankan untuk meregresi variabel independen pada absolut residual (Ghozali,
2005).
2. Model Regresi
Analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel
independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksikan nilai variabel
independen dengan suatu persamaan. Koefisien regresi dengan dua tujuan sekaligus,
pertama meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasi variabel
independen berdasarkan data yang ada (Ghozali, 2002). Adapun persamaan regresi
dalam penelitian ini sebagai berikut:
Dimana: YI = ROA
a = Intercep model
b = Koefisien regresi
x1 = Biaya Bina Lingkungan
YI = a + b1 x1 + b2x2 + b3x3 + e
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x2 = Biaya Kemitraan
x3 = Biaya Kesejahteraan Karyawan
e = Error term model (variabel residual)
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian goodnees of fit
Pengujian ini digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sample
dalam menaksir nilai aktual (Kuncoro, 2001) secara statistik hal ini dapat diukur dari
koefisien determinasi, uji statistik t, dan uji statistik F. Perhitungan statistik disebut
uji signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalan daerah kritis
(daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima.
a. Koefisien determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.
Kelemahan dasar penggunaan koefisien determinasi ini adalah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap
penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Oleh karena itu dianjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada
saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik.
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Dengan metode ini kesalaham pengganggu diusahakan minimal sehingga R2
mendekati 1, sehingga perkiraan regresi akan lebih mendekati keadaan yang
sebenarnya. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model regresi,
oleh sebab itu data yang akan diolah terlebih dahulu harus bebas dari asumsi
klasik (normalitas, multikoleniaritas, autokolerasi, dan heterokedastisitas)
b. Uji signifikasi parameter individual (Uji Statistik t)
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
veriabel penjelasan (independen) secara individual dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Membandingkan antara p value dengan tingkat signifikansi
0,05, maka dapat ditentukan apakah Ho ditolak atau diterima (Ho diterima apabila
p value > 0,05, Ho ditolak apabila p value < 0,05).
c. Uji Signifikasi simultan (uji statistik F)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua
parameter dalam model sama dengan nol, atau : Ho :p, = p2 =........= Pk = 0
Artinya semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol, atau :
Ho: 1 = 0 2 = .........= k = O
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Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen Ho : p = 0 Hi:p*0
Jika F hitung > F tabel (a, k-1, n-k), maka HO ditolak dan HI diterima atau
dikatakan signifikan, artinya secara bersama-sama variable bebas (Xi sampai dengan
Xs) berpengaruh signifkan terhadap variable dependen (Y) = hipotesis diterima.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
 Quick look: Bila nilai F lebih besar dari 4 maka Ho dapat diambil pada derajat
kepercayaan 5 persen, dengan kata lain kita menerima hipotesis altematif yang
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen.
 Membandingkan F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. Bila nilai F hitung




A. Deskripsi Obyek Penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini secara umum adalah seluruh perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2007-2009 baik itu bank milik
swasta dan milik pemerintah atau BUMN. Dari populasi tersebut, diambil perusahaan
perbankan yang selalu listing pada periode penelitian sebagai sampel yang dipilih
dengan metode purposive sampling dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:
Perusahaan perbankan yang menyajikan laporan keuangan per Desember 2007 hingga
2009 secara lengkap dengan catatan atas laporan keuangannya. Dalam catatan atas
laporan keuangan tahunan tersebut terdapat elemen-elemen biaya sosial, seperti:
biaya untuk bina lingkungan, yang meliputi biaya-biaya untuk kesejahteraan sosial,
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donasi, bantuan bencana alam, pendidikan, serta kesehatan. Kemudian biaya
kemitraan yang merupakan dana khusus untuk pembinaan UKM. Terakhir biaya
kesejahteraan karyawan yang mencantumkan gaji, tunjangan, bonus, jumlah beban
manfaat pensiun, imbalan kerja, maupun dana kesehatan. Ketiganya terpisah dengan
akun lain. Dan laporan keuangan disajikan dalam mata uang rupiah.
Berdasarkan pada pemilihan sampel dengan metode purposive sampling maka
jumlah perusahaan perbankan yang dijadikan sampel adalah sebanyak 27 perusahaan
dalam tiga tahun periode penelitian, sehingga sampel yang dipakai dalam penelitian
ini sebanyak (27 x 3 tahun pengamatan) 81 sampel.
B. Analisis Data dan Pembahasan
Analisis data sampel yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada
model persamaan regresi berganda. Dimana pada regresi berganda ini menggunakan
tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen yang
digunakan adalah biaya bina lingkungan, biaya kemitraan, dan biaya kesejahteraan
karyawan, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah return on assets.
1. Statistika Deskriptif Variabel Penelitian
Data deskriptif ini bertujuan untuk menampilkan informasi-informasi yang
relevan yang terkandung dalam data tersebut. Deskripsi variabel yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi data berupa rata-rata (mean), standar deviasi, dan
jumlah sampel. Dari tiga variabel independen yaitu: biaya bina lingkungan, biaya
kemitraan, dan biaya kesejahteraan karyawan sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan perbankan.
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Untuk memberi gambaran atau deskripsi data dalam penelitian ini dilakukan
analisis data statistik deskriptif. Pada tabel 4.1 dapat dilihat ringkasan statistik




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Lingkungan 81 14.97 22.92 18.3860 2.19621
Kemitraan 81 20.86 29.48 24.8735 1.90502
Kesejahteraan 81 23.21 29.53 26.2224 1.88478
ROA 81 -2.15 2.54 1.0638 0.84149
Valid N (list wise) 81
Sumber: Output SPSS 2010
2. Uji Asumsi Klasik
Regresi Ordibary Least Squares yang digunakan dalam pengujian data akan
memberikan hasil best linier unbiased estimator jika semua asumsi klasik terpenuhi.
Asumsi klasik yang harus dipenuhi meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heterokendastisitas. Berikut adalah hasil uji asumsi klasik dari model
penelitian yang digunakan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual telah terdistribusi normal atau tidak. Hal ini
penting karena dalam uji regresi semua mengasumsikan nilai residual mengikuti
distribusi normal. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka akan terjadi hasil
uji statistik tergradasi (Imam Ghozali, 2005). Model regresi yang baik adalah
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memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Berikut merupakan hasil
uji dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov test.
Tabel 4.2







N 81 81 81 81
Normal Parametersa,b Mean 18.3860 24.8735 26.2224 1.0638
Std.Deviation 2.19621 1.90502 1.88478 .84149
Most Extreme Absolute .077 .065 .148 .060
Differences Positive .077 .065 .148 .059
Negative -.067 -.053 -.077 -.060
Kolmogorov-Sirnov Z .697 .589 1.336 .542
Asymp. Sig. (2-tailed) .717 .879 .056 .930
a. Test distribution is normal
b. Calculated from data
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2010
Setelah variabel biaya kesejahteraan, biaya kemitraan dan bina lingkungan
ditransformasikan maka signifikannya sudah lebih dari 0,05 dapat dilihat pada
tabel 4.2 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data berasal dari populasi
terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas pada penilitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut.
Tabel 4.3





1 Bina Lingkungan .854 1.171
Biaya Kemitraan .914 1.096
Kesejahteraan Karyawan .904 1.106
a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS, 2010
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Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki
nilai tolerance yang lebih dari 0,1 dan nilai VIF yang kurang besar dari 10
(sepuluh). Hal ini berarti tidak ada korelasi antar variabel bebas, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data bebas dari masalah multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi menunjukkan tidak adanya autokorelasi dengan nilai
hitung Durbin-Watson sebesar 1,797 lebih besar dari batas atas (Durbin-up)






a. Predictors: (Constant), bina lingkungan, biaya kemitraan, dan
biaya kesejahteraan.
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS, 2010
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan lainnya. Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilihat dengan menggunakan uji glejser yang dapat lebih menjamin
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keakuratan hasil. Uji glejser menyarankan untuk meregresi variabel
independen pada absolut residual (Imam Ghozali, 2001). Hasil uji glejser









t Sig.B Std. Error Beta
1    (Constant) .655 1.012 .647 .519
Lingkungan .022 .024 .110 .928 .356
Kemitraan .029 .027 .123 1.083 .282
Kesejahteraan -.049 .027 -.206 -1.797 .076
a. Dependent Variabel: ABS_RES
Sumber: Output SPSS, 2010
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa probabilitas signifikansinya dari hasil
perhitungan menunujukkan hasil di atas 5 persen, maka model regresi yang
digunakan dalam penelitian disimpulkan tidak mengandung heteroskedatisitas.
3. Hasil Analisis Regresi Berganda
Pembuatan persamaan regresi berganda dengan menggunakan output
SPSS dapat dilakukan dengan mengintepretasikan angka-angka yang termuat









t Sig.B Std. Error Beta
1    (Constant) -8.460 1.607 -5.263 .000
Lingkungan .037 .038 .097 .973 .334
xxxviii
Kemitraan .114 .043 .258 2.674 .009
Kesejahteraan .229 .043 .513 5.298 .000
a. Dependent Variabel: ROA
Sumber: Output SPSS, 2010
Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat
dirumuskan kedalam persamaan sebagai berikut:
Persamaan regresi di atas mempunyai makna sebagai berikut:
1. Koefisien regresi untuk variabel X1 yaitu variabel biaya kesejahteraan
karyawan sebesar 0.229. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa biaya
kesejehateraan karyawan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan. Hal ini menggambarkan ketika biaya kesejahteraan karyawan
naik, maka profitabilitas akan naik.
2. Koefisien regresi untuk variabel X2 yaitu variabel biaya kemitraan sebesar
0.114. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa biaya kemitraan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini
menggambarkan ketika biaya kemitraan naik, maka profitabilitas akan naik.
3. Koefisien regresi untuk variabel X3 yaitu variabel biaya bina lingkungan
sebesar 0.037. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa biaya bina
lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini
menggambarkan ketika biaya bina lingkungan naik, maka profitabilitas akan
naik.
4. Uji Hipotesis
Y = 0.229KK + 0.114BK + 0.037BL
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Uji asumsi klasik yang dilakukan terhadap persamaan regresi
menyimpulkan  bahwa persamaan tersebut layak digunakan dalam model
peramaan matematis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
koefisien determinasi, uji statistik t, dan uji statistik F. Uji koefisien determinasi
yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) digunakan
untuk menguji hubungan masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji signifikansi simultan (uji statistik F), menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.
a. Koefisien Determinasi









1 .589a .346 .321 .69341
a. Pedictors: (Constant), Lingkungan, Kemitraan, Kesejahteraan
b. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber: Output SPSS, 2010
Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0.321. Hal ini
berarti 32 persen variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh varabel biaya
kesejahteraan karyawan, biaya bina lingkungan, dan biaya kemitraan. Sisanya 68
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persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam variabel penelitian
ini.
b. Uji Statistik t
Hasil analisis yang menunjukkan koefisien signifikansi disajikan pada
tabel 4.8 berikut.
Tabel 4.8
Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Model Koefisien Regresi Nilai t Signifikansi
Biaya Bina Lingkungan . 037 .973 .334
Biaya Kemitraan .114 2.674 .009
Biaya Kesejahteraan Karyawan .229 5.263 .000
Sumber: output SPSS yang diolah, 2010
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka
berdasarkan tabel 4.8 secara terperinci dihasilkan pengujian sebagai berikut:
H1 : Variabel biaya bina lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan.
Hasil pengujian hipotesis pertama mengenai variabel penelitian biaya bina
lingkungan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa biaya bina lingkungan
mempunyai t hitung sebesar 0.973 dengan standardized coefficients variabel sebesar
0.037. Hal ini menunjukkan bahwa biaya bina lingkungan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA). Hipotesis pertama (H1) ditolak. Nilai signifikan
variabel biaya bina lingkungan adalah 0.334, dimana nilai ini > 0.05 yang berarti
tidak signifikan dari variabel biaya bina lingkungan terhadap profitabilitas
(ROA). Dapat disimpulkan bahwa biaya bina lingkungan pada penelitian ini
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adalah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Januarti dan Apriyanti (2005), tetapi hasil
ini tidak konsisten dengan yang diungkapkan oleh Sueb (2001) yang menemukan
pengaruh negatif antara biaya komunitas terhadap ROA, dan untuk hasil
signifikannya sama yaitu tidak signifikan.
Hasil pengujian yang pertama terhadap variabel biaya bina lingkungan
menunjukkan hasil yang tidak signifikan, maka variabel ini tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas yang dalam penelitian ini diproksikan ke dalam return on
assets (ROA).
Menurut Sueb (2001), bahwa hal ini disebabkan tingkat kepedulian
masyarakat secara umum belum baik. Artinya, sekalipun pengusaha sudah
melakukan kepedulian terhadap lingkungannya, tetapi bilamana masyarakat
konsumen sebagai pemakai produk perusahaan tidak memiliki kepedulian
terhadap lingkungannya, tetapi bilamana masyarakat konsumen sebagai pemekai
produk perusahaan tidak memiliki kepedulian terhadap masalah lingkungan, maka
usaha tersebut tidak akan mempunyai dampak positif terhadap kinerja keuangan
(profitabilitas) perusahaan. Dalam hal ini para konsumen masih berfikir pada taraf
yang penting terjangkau kebutuhannya, belum memikirkan apakah produk
tersebut ramah lingkungan atau tidak.
Pengaruh yang tidak signifikan dalam penelitian ini dikarenakan adanya
pandangan dari perusahaan bahwa dengan mengeluarkan biaya bina lingkungan
akan menambah beban perusahaan karena perusahaan juga harus bertanggung
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jawab kepada para pemegang saham atas berkurangnya laba yang akan dibagikan
karena digunakan untuk biaya sosial. Dengan demikian perusahaan harus bekerja
lebih keras lagi untuk mendapatkan keuntungan efisiensi yang ditimbulkan oleh
pengeluaran biaya tersebut (Januarti dan Apriyanti, 2005).
H2 : Variabel biaya untuk kemitraan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan.
Hipotesis kedua mengenai variable penelitian biaya kemitraan, dalam
tabel 4.8 bahwa standardized coefficients variabel biaya kemitraan sebesar 0.114,
untuk hasil uji t hitung sebesar 2.674, hal ini berarti hipotesis kedua (H2) diterima.
Nilai signifikansinya sebesar 0.009 dan angka ini kurang dari 0.05,
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikansi dari variabel biaya
kemitraan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan. Kesimpulannya biaya
kemitraan berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) dan signifikan.
Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel biaya kemitraan diperoleh
hasil bahwa variabel ini berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan antara
variabel biaya kemitraan dengan profitabilitas menunjukkan pengaruh yang
positif. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya peningkatan biaya kemitraan
menyebabkan kenaikan profitabilitas. Karena biaya kemitraan dari perusahaan
perbankan tersebut diberikan kepada para pengusaha kecil dengan tujuan untuk
membantu pertumbuhan ekonomi secara mikro. Kewajiban dalam
mengalokasikan sebagian laba BUMN untuk program kemitraan ini tertuang
dalam Kepmen. BUMN No. Kep-236/MBU/2004.
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Dalam Windarti (2004), yang melihat pengaruh tanggung jawab sosial
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan program kemitraan
mengungkapkan bahwa meskipun menambah cost perusahaan, namun alokasi
untuk biaya kemitraan harus tetap dilakukan karena aturan yang mewajibkan.
H3 : Variabel biaya kesejahteraan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan.
Hipotesis ketiga mengenai variabel penelitian biaya kesejahteraan
karyawan, diketahui dalam tabel 4.8 bahwa standardized coefficients variabel
biaya kesejahteraan karyawan sebesar 0.229  menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga (H3) diterima. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel biaya kesejahteraan
karyawan mempunyai nilai t hitung sebesar 5.298 dengan tingkat signifikannya
0.000 dimana nilai ini < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel kesejahteraan karyawan terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya kesejahteraan karyawan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas dan signifikan.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa biaya kesejahteraan karyawan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sueb (2001). Tetapi hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
hasil penelitian yang dilakukan Januarti dan Apriyanti (2005) yang menyatakan
bahwa biaya kesejahteraan karyawan berhubungan negatif. Untuk signifikansi
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian ini berpengaruh
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signifikan terhadap ROA sedangkan penelitian Januarti dan Apriyanti (2005)
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.
Tanda positif pada t hitung menunjukkan bahwa presentase antara biaya
kesejahteraan karyawan dengan profitabilitas perusahaan, terdapat hubungan yang
searah. Yang artinya apabila semakin meningkatnya biaya kesejahteraan
karyawan akan meningkatkan kinerja dan loyalitas karyawan terhadap
perusahaan. Karena dengan adanya tanggung jawab sosial perusahaan bisa
memberikan semangat untuk berprestasi di dalam melaksanakan tugasnya
(Schreuder, 1981, dalam Sueb, 2001)
Sesuai dengan pendapat Baker (2003) dan WBCSD (2008), bahwa
kesejahteraan karyawan adalah bentuk tanggung jawab perusahaan di lingkungan
internal perusahaan, sehinggga dengan meningkatnya biaya untuk ini, perusahaan
tidak perlu khawatir karena manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dari
pengeluaran biaya kesejahteraan karyawan dapat dirasakan secara langsung oleh
perusahaan yakni dengan meningkatnya kinerja karyawan yang implikasinya bisa
meningkatkan laba perusahaan karena karyawan bekerja lebih giat dan akan
menjadi lebih mudah untuk diarahkan agar berkeja dengan efektif dan efisien.
c. Uji F
Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS diperoleh nilai p value







Squares df Mean Square F Sig.
1    Regression 19.626 3 6.542 13.606 .000a
Residual 37.023 77 .481
Total 56.649 80
a. Predictors: (Constan), Lingkungan, Kemitraan, Kesejahteraan
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS, 2010
Dengan demikian dapat dibandingkan bahwa nilai p value (0.000a) < 0.05 maka
H0 ditolak dan Ha diterima, berarti secara bersama-sama variabel biaya bina
lingkungan, biaya kemitraan, dan biaya kesejahteraan karyawan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).
Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Tsoutsoura (2004) yang menyebutkan adanya hubungan positif antara CSR
dengan profitabilitas perusahaan. Dalam penelitian Tsoutsoura (2004), dipaparkan
hasil penelitian Ponikof (1997) yang juga melaporkan hubungan yang positif,
sedangkan Welch dan Wazzan (1999) menemukan bahwa tidak ada hubungan
antara CSR dan kinerja lingkungan. Hasil penelitian Tsoutsoura sejalan dengan
hasil penelitian McGuire, Sundgren dan Schneeweis (1988) bahwa ada hubungan
yang signifikan positif antara CSR terhadap ROA. Penelitian ini konsisten pula
dengan penelitian Fauzi (2004). Studi yang dilakukannya menunjukkan hasil tes
yang signifikan untuk pengukuran CSR terhadap ROA.
Dalam Sueb (2001), juga dipaparkan hasil penelitian Spicer (1978), yang
mengatakan bahwa biaya tanggung jawab sosial yang dikeluarkan perusahaan
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berpebgaruh terhadap kinerja keuangan (profitabilitas) perusahaan. Masih dalam
Sueb, hal senada ditunjukkan pula oleh hasil penelitian Chugh et al (1978),
Trotman dan Bradley (1981), dan Mahapatra (1984) yang berpendapat bahwa
tingkat kepedulian sosial perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Lindrawati
dkk (2008), Edward Nelling dan Elizabeth Webb (2006), dan penelitian Vogel
(2005). Dalam Lindrawati terungkap bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Nelling dan Webb,
yang mengukur CSR menggunakan CSR Performace (Measure by KLD index)
menemukan bahwa hubungan antara CSR dengan ROA adalah lebih lemah
dariperkiraan. Huungan antara CSR score dan ROA negatif dan signifikan.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Vogel (2005) menemukan bahwa
CSR tidak memiliki korelasi positif terhadap kontribusi finansial jangka panjang
perusahaan, artinya CSR hanya merupakan salah satu faktor yang memberikan
kontribusi finansial perusahaan. Temua Vogel mengindikasikan bahwa
perusahaan melakukan CSR tidak semata-mata meningkatkan keunggulan
perusahaan, namun perusahaan percaya bahwa CSR merupakan tindakan yang
benar.
Atribut CSR, yakni biaya bina ligkungan dan biaya kemitraan membebani
perusahaan dengan mengurangi laba, namun secara simultan bersama variabel
biaya kesejahteraan karyawan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
untuk pelaksanaannya. Hal ini karena implementasi CSR menghasilkan good
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corporate image yang akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan (Dewi,
2007).
Sama seperti Tsoutsoura (2004), yang mengatakan bahwa dengan
penerapan CSR dalam perusahaan akan meningkatkan image perusahaan di mata
masyarakat sekitar lingkungan eksternal perusahaan dan juga karyawan, sebagai
bagian dari lingkungan internal perusahaan.
Dewi (2007) juga memaparkan bahwa perusahaan yang tidak
mengimplementasikan CSR akan mendapat penilaian negatif dari publik. Jadi
dapat dikatakan bahwa implementasi CSR akan membentuk opini masyarakat
terhadap perusahaan. Wajar bila dengan meningkatnya tanggung jawab sosial





Penelitian ini bertujuan untuk meniliti pengaruh implementasi Corporate
Social Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur dengan return on
assets (ROA). Obyek penelitian ini adalah perusahaan perbankan di Indonesia yang
telah listing di BEI pada tahun 2007 sampai dengan 2009. Variabel independen yang
digunakan adalah biaya bina lingkungan, biaya kemitraan dan biaya kesejahteraan
karyawan, untuk variabel dependennya menggunakan profitabilitas (ROA).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
1. Untuk biaya kemitraan berpengaruh signifikan terhadap ROA.
2. Untuk biaya kesejahteraan karyawan berpengaruh signifikan terhadap ROA.
3. Untuk variabel biaya bina lingkungan berpengaruh tidak signifikan terhadap
ROA.
Semakin tinggi biaya CSR yang dikeluarkan, menjadikan hubungan
perusahaan dengan masyarakat sekitar dan lingkungan yang juga sebagai konsumen
perusahaan akan semakin baik, hal ini memungkinkan terjadinya peningkatan
penjualan (Januarti, 2005). Dengan lebih menjamin kesejahteraan karyawan akan
membuat para karyawan lebih loyal dan semangat dalam melakukan pekerjaannya,
sehingga tujuan perusahaan dalam jangka panjang dapat tercapai.
B. Keterbatasan Penelitian
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Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama tiga tahun,
sehingga hasil jangka panjang dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan
dikesampingkan. Hal ini juga masih belum dapat digeneralisasi dan belum dapat
mereprensentasikan semua perusahaan yang ada. Penelitian ini juga hanya
menggunakan varibel dependen ROA saja.
C. Saran
Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan di atas, maka dalam
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dan
memperpanjang waktu pengamatan sehingga penelitian dapat digeneralisasi.
Penelitian selanjutnya dapat mengganti atau menambah proksi profitabilitas,
misalnya ROE, ROI atau ROS, dan variabel independennya ditambah atau
menggunakan variabel lain yang potensial memberikan kontribusi terhadap ROA
seperti CSR Performance (Measure by KLD index) sebagai pengukur CSR.
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2 Bank ICB Bumi Putera
3 Bank Capital Indonesia
4 Bank Ekonomi Raharja
5 Bank Central Asia
6 Bank Bukopin
7 Bank Negara Indonesia
8 Bank Nusantara Parahyangan
9 Bank Rakyat Indonesia
10 Bank Danamon
11 Bank Eksekutif Internasional
12 Bank Kesekawan
13 Bank Mandiri
14 Bank Bumi Arta
15 Bank CIMB Niaga
16 Bank Internasional Indonesia
17 Bank Swadesi
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional
19 Bank Victoria Internasional
20 Bank Pan Indonesia
21 Bank Artha Graha
22 Bank Mayapada
23 Bank Windu Kentjana Internasional
24 Bank Mega
25 Bank OCBC NISP
26 Bank Himpunan Saudara
27 Bank Permata
liv




TH 2007 TH 2008 TH 2009
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Bank Agroniaga 32.194.832.000 44.245.020.000 45.723.845.000
2 Bank ICB Bumi Putera 97.516.629.000 116.699.388.000 126.666.155.000
3 Bank Capital Indonesia 81.281.880.000 11.974.261.000 19.659.424.000
4 Bank Ekonomi Raharja 153.118.882.000 204.285.000.000 240.876.000.000





6 Bank Bukopin 418.127.000.000 464.688.000.000 475.635.000.000





8 Bank Nusantara Parahyangan 32.038.308.000 40.245.335.000 51.659.678.000










11 Bank Eksekutif Internasional 20.429.767.684 22.790.254.181 23.005.982.384
12 Bank Kesekawan 34.770.953.395 39.479.117.432 39.615.140.987





14 Bank Bumi Arta 36.468.066.164 44.354.911.562 47.722.904.315










17 Bank Swadesi 17.274.644.566 17.685.879.295 18.429.536.189
18 Bank Tabungan PensiunanNasional 424.128.000.000 490.749.000.000 914.533.000.000
19 Bank Victoria Internasional 18.805.910.000 30.845.044.000 35.787.281.000
20 Bank Pan Indonesia 359.677.000.000 478.174.000.000 600.294.000.000
21 Bank Artha Graha 196.303.827.518 200.362.223.666 203.225.236.404
lv
22 Bank Mayapada 67.622.927.000 115.188.391.000 142.123.299.000
23 Bank Windu KentjanaInternasional 27.431.000.000 28.042.000.000 35.435.000.000
24 Bank Mega 339.931.000.000 497.769.000.000 614.921.000.000
25 Bank OCBC NISP 497.736.000.000 607.285.000.000 704.375.000.000
26 Bank Himpunan Saudara 41.440.856.666 49.657.858.123 53.330.163.882
27 Bank Permata 981.772.000.000 940.858.000.000 1.155.230.000.000
No PERUSAHAAN KEMITRAAN
TH 2007 TH 2008 TH 2009
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Bank Agroniaga 3.711.000.000 7.442.739.400 13.024.808.700
2 Bank ICB Bumi Putera 850.601.000 730.515.000 4.435.000.000
3 Bank Capital Indonesia 4.863.400.000 4.463.000.000 10.134.400.000
4 Bank Ekonomi Raharja 6.377.640.000 6.274.170.000 9.683.000.000
5 Bank Central Asia 69.268.000.000 31.287.000.000 22.058.000.000
6 Bank Bukopin 3.561.530.000 3.391.000.000 1.693.215.000
7 Bank Negara Indonesia 89.810.000.000 145.250.000.000 128.279.325.000
8 Bank Nusantara Parahyangan 29.021.667.000 28.679.760.000 19.560.474.000
9 Bank Rakyat Indonesia 152.895.000.000 243.729.000.000 200.684.000.000
10 Bank Danamon 20.474.723.000 26.637.994.000 24.097.960.000
11 Bank Eksekutif Internasional 6.765.404.197 10.184.000.040 19.943.998.861
12 Bank Kesekawan 6.940.659.524 628.754.201.000 115.557.073.771
13 Bank Mandiri 235.021.000.000 179.324.000.000 253.940.000.000
14 Bank Bumi Arta 52.855.130.893 64.386.720.502 17.053.881.215
15 Bank CIMB Niaga 75.563.000.000 78.313.000.000 94.240.000.000
16 Bank Internasional Indonesia 12.757.290.000 21.853.210.000 43.885.488.000
17 Bank Swadesi 46.438.433.473 33.090.039.433 46.875.150.684
18 Bank Tabungan Pensiunan
Nasional
34.319.000.000 11.012.000.000 43.435.000.000
19 Bank Victoria Internasional 33.280.011.000 50.691.969.000 41.338.614.000
20 Bank Pan Indonesia 42.141.497.000 73.191.603.000 53.006.667.000
21 Bank Artha Graha 27.449.655.000 37.059.820.336 30.289.749.683
22 Bank Mayapada 35.312.610.000 69.345.305.000 37.256.352.000
23 Bank Windu Kentjana 63.769.000.000 81.679.000.000 45.685.000.000
lvi
Internasional
24 Bank Mega 95.316.000.000 187.207.000.000 182.152.000.000
25 Bank OCBC NISP 6.812.000.000 1.152.000.000 1.816.000.000
26 Bank Himpunan Saudara 81.817.028.208 88.632.138.406 88.632.138.406
27 Bank Permata 18.716.000.000 12.600.420.000 11.543.655.000
No PERUSAHAAN LINGKUNGAN
TH 2007 TH 2008 TH 2009
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Bank Agroniaga 45.895.810 6.837.410 21.989.400
2 Bank ICB Bumi Putera 206.478.350 19.257.440 50.434.380
3 Bank Capital Indonesia 175.493.940 121.000.330 224.390.560
4 Bank Ekonomi Raharja 927.515.050 618.020.000 315.750.000
5 Bank Central Asia 844.892.520 957.761.390 968.072.420
6 Bank Bukopin 751.260.000 687.800.000 621.910.000
7 Bank Negara Indonesia 18.979.280.000 7.524.839.950 13.712.224.850
8 Bank Nusantara Parahyangan 283.115.340 283.645.340 293.993.250
9 Bank Rakyat Indonesia 54.348.380.010 40.359.583.680 25.173.082.920
10 Bank Danamon 2.421.169.150 1.415.325.330 3.515.300.220
11 Bank Eksekutif Internasional 134.316.490 320.124.581 348.700.597
12 Bank Kesekawan 72.171.345 31.130.774 39.883.394
13 Bank Mandiri 1.543.462.240 1.553.128.210 971.554.640
14 Bank Bumi Arta 208.016.443 276.212.611 282.136.767
15 Bank CIMB Niaga 315.083.860 156.781.890 215.681.300
16 Bank Internasional Indonesia 328.280.000 480.680.000 154.686.970
17 Bank Swadesi 84.864.842 192.213.901 169.502.467
18 Bank Tabungan Pensiunan
Nasional
343.473.990 163.788.860 274.204.230
19 Bank Victoria Internasional 77.443.070 52.615.420 62.396.860
20 Bank Pan Indonesia 98.522.520 77.013.610 99.152.980
lvii
21 Bank Artha Graha 51.701.028 21.874.089 41.857.582
22 Bank Mayapada 47.444.500 49.651.810 41.989.690
23 Bank Windu Kentjana
Internasional
3.990.000 36.510.000 160.690.000
24 Bank Mega 465.207.190 675.016.810 795.374.600
25 Bank OCBC NISP 45.865.000 23.169.220 54.358.650
26 Bank Himpunan Saudara 126.037.166 76.575.692 36.450.490
27 Bank Permata 190.250.000 164.524.090 74.801.550
No PERUSAHAAN ROA




2 Bank ICB Bumi Putera 0,00325 0,00031 0,00072
3 Bank Capital Indonesia 0,01016 0,0071 0,00649
4 Bank Ekonomi Raharja 0,01232 0,01438 0,01536
5 Bank Central Asia 0,02059 0,02352 0,02411
6 Bank Bukopin 0,01089 0,0113 0,00974
7 Bank Negara Indonesia 0,02449 0,00606 0,01092
8 Bank Nusantara Parahyangan 0,00844 0,00768 0,00755
9 Bank Rakyat Indonesia 0,02375 0,02421 0,02306
10 Bank Danamon 0,04031 0,01426 0,01554
11 Bank Eksekutif Internasional 0,00053 -0,0215 -0,0095
12 Bank Kesekawan 0,00286 0,00144 0,0017
13 Bank Mandiri 0,01362 0,01482 0,01813
14 Bank Bumi Arta 0,01067 0,01351 0,01174
15 Bank CIMB Niaga 0,01608 0,00657 0,01464
16 Bank Internasional Indonesia 0,0141 0,0087 -0,0007
17 Bank Swadesi 0,00727 0,01413 0,02403
lviii
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional 0,03284 0,02766 0,01888
19 Bank Victoria Internasional 0,0094 0,00627 0,00628
20 Bank Pan Indonesia 0,01594 0,01089 0,01176
21 Bank Artha Graha 0,00134 0,0017 0,00271
22 Bank Mayapada 0,00911 0,00743 0,00539
23 Bank Windu Kentjana Internasional
-0,0024 0,00174 0,00574
24 Bank Mega 0,01492 0,01439 0,01354
25 Bank OCBC NISP 0,00863 0,00925 0,01176
26 Bank Himpunan Saudara 0,0216 0,01905 0,01483
27 Bank Permata 0,0127 0,00837 0,00857
Descriptives
Descriptive Statistics
81 11974261000 6675793000000 1029447935968 1601352915694.887
81 1152000000 6377637423000 419341300365.83 1183317385518.121
81 3169220 8979280000 744331460.49 1644109789.058







N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Descriptives
Descriptive Statistics
81 23.21 29.53 26.2224 1.88478
81 20.86 29.48 24.8735 1.90502
81 14.97 22.92 18.3860 2.19621







N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
lix
Uji Normalitas Sebelum Transformasi
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
81 81 81 81
1029447935968.06 419341300366 744331460.491.0638
1601352915694.9 1183317385518 1644109789.1.84149
.281 .390 .408 .060
.281 .390 .408 .059
-.263 -.362 -.326 -.060
2.530 3.507 3.668 .542













Kesejahteraan Kemitraan Lingkungan ROA








81 81 81 81
1.0638 26.2224 24.8735 18.3860
.84149 1.88478 1.90502 2.19621
.060 .148 .065 .077
.059 .148 .065 .077
-.060 -.077 -.053 -.067
.542 1.336 .589 .697























































































































































Squares df Mean Square F Sig.






.655 1.012 .647 .519
-.049 .027 -.206 -1.797 .076
.029 .027 .123 1.083 .282































































Squares df Mean Square F Sig.






-8.460 1.607 -5.263 .000
.229 .043 .513 5.298 .000
.114 .043 .258 2.674 .009
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3 Bank Capital Indonesia
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5 Bank Central Asia
6 Bank Bukopin
7 Bank Negara Indonesia
8 Bank Nusantara Parahyangan
9 Bank Rakyat Indonesia
10 Bank Danamon
11 Bank Eksekutif Internasional
12 Bank Kesekawan
13 Bank Mandiri
14 Bank Bumi Arta
15 Bank CIMB Niaga
16 Bank Internasional Indonesia
17 Bank Swadesi
18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional
19 Bank Victoria Internasional
20 Bank Pan Indonesia
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24 Bank Mega
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